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The Influence of The Principal'sSituational Leadership and Teacher
Discipline on Teacher's Performance at MuaraKulam Senior High School
(Quantitative Study at MuaraKulam High School)
Meri Silvia
Thesis, The Study Program of Educational Administration, Post Graduate,
University of Bengkulu, 2019, 103pages
The purpose of this study was to analyze: the influence of the principal's
situational leadership on teacher performance, the influence of teacher discipline
on teacher performance, and the influence of the principal's situational leadership
and teacher discipline together on teacher performance at MuaraKulam senior
high school. The research method is survey with a quantitative approach. Data
was analyzed using regression analysis with the help of Microsoft Excel and SPSS
20 programs. The results concludedthat there was a significant influence between
principals' situational leadership and teacher discipline on teacher performance at
MuaraKulam senior high school.
Keywords: Situational Leadership, Discipline, Teacher Performance





















































































model gaya kepemimpinan yang
memfokuskan pada pengikut,
pengikut yang dimaksud adalah guru
di dalam suatu sekolah. Gaya
kepemimpinan situasional diterapkan
dengan melihat kesiapan dan
kematangan dari para bawahannya
untuk menjalankan pekerjaan yang
diberikan oleh pemimpin. Kesiapan
dan kematangan tersebut diperoleh
dari tingkat arahan dan bimbingan
yang diberikan pimpinan serta
dukungan emosional yang diberikan
pimpinan kepada para bawahan.
Terbentuknya kesiapan dan




hubungan dengan kinerja guru.
Kinerja kelompok yang efektif
bergantung pada padanan yang tepat
antara gaya interaksi dari pemimpin
dengan bawahannya serta sampai
tingkat mana situasi memberikan
kendali dan pengaruh kepada
pemimpin.
Menurut Harsey dan Blanchard;
dalam Thoha, (2010:64):Teori
kepemimpinan situasional didasarkan
atas hubungan antara kadar bimbingan
dan arahan (prilaku tugas) yang


















diperoleh nilai sig 0,004. Nilai sig.
ini lebih kecil dari  α = 0,05,
sehingga Ho diterima yang berarti
data kepemimpinan situasional
kepala sekolah terdistribusi normal.
2) Uji linearitas kinerja guru
atas kepemimpinan
situasional kepala sekolah
Hasil perhitungan uji kelayakan
model regresi diperoleh Fhitung =
20,706 (Linearity), dengan nilai
probabilitas (sig.) 0,000. Nilai sig.=
0,000  lebih kecil dari nilai α =
0,05.  Karena nilai sig. = 0,000 < α
= 0,05,  maka berarti model regresi
tersebut signifikan. Uji linearitas
(deviation from linearity) dari hasil
perhitungan diperoleh Fhitung =
1,661 dengan nilai probabilitas
(sig.) = 0,096. Nilai  sig. = 0,096
lebih besar dari nilai α = 0,05.
Karena sig = 0,096> α = 0,05,
maka berarti model linear dapat
diterima.
3) Uji Hipotesis kepemimpinan
situasional kepala sekolah
terhadap kinerja guru SMAN
Muara Kulam
Hipotesis yang diuji adalah ;
H0 : βyx1≤ 0;
H1 :  βyx1> 0;
Hasil perhitungan nilai koefisien
regresi diperoleh (pyx1) = 0,483
dengan thitung = 4,012, sig. = 0,000.
Karena nilai sig.= 0,000< α = 0,05
maka koefisien jalur signifikan
dengan pernyataan H0 ditolak. Dari



















































































































sekolah akan mempengaruhi kinerja
guru, hal ini sejalan dengan temuan
Harahap (2018) dalam penelitiannya
yang berjudul hubungan
kepemimpinan situasional kepala
sekolah dengan kinerja guru di SMP
Negeri 27 medan, bahwa hasil
penelitian menunjukkan rata-rata
hitung variabel kepemimpinan
situasional sebesar 69,07% dan kinerja
guru sebesar 60,29%. Berdasarkan
pengujian hipotesis dapat disimpulkan
kepemimpinan situasional (X)
berhubungan sangat kuat dan secara
signifikan dengan kinerja guru (Y) di
SMP Negeri 27 Medan, hal ini
ditandai dengan hasil analisis
hipotesis dengan sumbangan
efektifnya sebesar 1,00%. Sedangkan
nilai signifikansi hubungankeduanya
(kepemimpinan situasional dengan
kinerja guru) dapat dilhat melaluiuji t
yang telah dilakukan ternyata
diperoleh t hitung = 5,381 sedangkan
nilai t table = 2,021. Oleh karena t
hitung (5,381) > t tabel (2,021), hal ini
menunjukkan bahwa terdapat
hubunganyang sangat kuat dan
signifikan antara variabel
kepemimpinan situasional dengan
kinerja guru dengan bentuk hubungan
linier dan prediktif melalui garis
korelasiŶ= 68,592 + 0,120X1,
persamaan garis korelasi ini
menjelaskan bahwa jika faktor
kepemimpinan situasional meningkat
sebesar satu unit maka kinerja guru
juga akan meningkat sebesar 0,120 +



































Menurut Sinungan (2000: 145)
mengatakan bahwa ”secara
terminologis disiplin berasal dari kata
disciplina atau dalam bahasa
Inggrisnya disciple yang berarti
”pengajaran, latihan dan sebagainya”
sedangkan kerja adalah segala
aktivitas manusia yang dilakukan
untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan”.
Menurut Prijidarminto dalam Cecep
Darmawan (2006: 110) berpendapat
bahwa disiplin adalah suatu kondisi
yang tercipta dan terbentuk melalui
proses serangkaian perilaku yang
menunjukkan nilai-nilai ketaatan,
kepatuhan, kesetian, keteraturan dan
atau ketertiban. Karena sudah
menyatu dengan dirinya, sikap atau
perbuatan yang dilakukannya bukan
lagi atau sama sekali tidak dirasakan
sebagai beban, bahkan sebaliknya
akan membebani dirinya bilamana ia
berbuat tidak sebagaimana lazimnya.
Menurut T. Hani Handoko (2000:208)
mendefinisikan disiplin secara




dikatakan memiliki disiplin kerja
yang tinggi jika yang bersangkutan
konsekuen, konsisten, taat asas,
bertanggung jawab atas tugas yang
diamanahkan kepadanya. Dalam
kaitanya dengan pekerjaan, disiplin
merupakan suatu sikap dan perilaku
yang menunjukkan ketaatan terhadap
peraturan. Sikap disiplin akanmuncul
manakala bila telah muncul niat dari
dalam diri guru itu sendiri, hal ini
akan lebih kuat mendorong sikap dan
perilaku untuk patuh dan mentaati
peraturan sekolah. Sikap dan perilaku
disiplin muncul ditandai oleh berbagai
inisiatif, kemauan dan kehendak
dalam mentaati segala peraturan yang
berlaku.
Di dalam bukunya Jamal Ma mur
Lampira
II




diperoleh nilai sig 0,001. Nilai sig.
ini lebih kecil dari  α = 0,05,
sehingga Ho diterima yang berarti
data kedisiplinan guru terdistribusi
normal.
2) Uji linearitas kinerja guru atas
kedisiplinan guru
Hasil perhitungan uji kelayakan
model regresi diperoleh Fhitung =
19,098 (Linearity), dengan nilai
probabilitas (sig.) 0,000. Nilai sig.=
0,000  lebih kecil dari nilai α =
0,05.  Karena nilai sig. = 0,000 < α
= 0,05,  maka berarti model regresi
tersebut signifikan. Uji linearitas
(deviation from linearity) dari hasil
perhitungan diperoleh Fhitung =
0,953 dengan nilai probabilitas
(sig.) = 0,555. Nilai  sig. = 0,555
lebih besar dari nilai α = 0,05.
Karena sig = 0,555> α = 0,05,
maka berarti model linear dapat
diterima.
3) Uji Hipotesis kedispilinan guru
terhadap kinerja guru SMAN
Muara Kulam
Hipotesis yang diuji adalah ;
H0 : βyx2≤ 0;
H1 :  βyx2> 0;
Hasil perhitungan nilai koefisien
regresi diperoleh (pyx2) = 0,520
dengan thitung = 4,429, sig. = 0,000.
Karena nilai sig. = 0,000< α =
0,05maka koefisien jalur signifikan
dengan pernyataan H0 ditolak. Dari
temuan tersebut dapat disimpulkan
bahwa kedisiplinan guru

















































































Asmani yang berjudul “tips menjadi







4. Disiplin dalam mengajar
Kedisiplinan adalah kesadaran dan
kesediaan seseorang menaati semua
peraturan dan norma-norma sosial
yang berlaku. Kedisiplinan harus
ditegakkan di sekolah , tanpa
dukungan kedisiplinan guru yang baik
sulit bagi sekolah untuk mewujudkan
tujuannya. Jadi kedisiplinan adalah
kunci keberhasilan suatu sekolah
dalam mencapai tujuannya (Hasibuan,
2012: 193).
Menurut Gibson (2003: 39), ada tiga
perangkat variabel yang
mempengaruhi perilaku dan prestasi
kerja atau kinerja, yaitu : 1) variabel
individual, terdiri dari: kemampuan
dan keterampilan, mental dan fisik,
latar belakang (keluarga, tingkat
sosial), penggajian dan demografis
(umur, asal-usul, jenis kelamin), 2)
variabel organisasional, terdiri dari:
sumber daya, kepemimpinan, imbalan,
struktur desain pekerjaan, 3) variabel
psikologis, terdiri dari: persepsi,



































Kinerja guru adalah performance atau
unjuk kerja guru dalam melaksanakan
tugasnya sebagai guru.
Menurut Depdiknas (2008:21) kinerja
guru dapat dilihat dan diukur
berdasarkan spesifikasi/kriteria
kompetensi yang harus dimiliki oleh
setiap guru. Kompetensi yang harus
dimiliki oleh seorang guru ada empat
kompetensi yaitu kompetensi
profesional, kompetensi pedagogis,
kompetensi sosial, dan kompetensi
kepribadian. Sebagaimana tercantum
dalam Undang-Undang No.14 Tahun
Lampiran
III
1) Uji Normalitas Kinerja Guru
Berdasarkan hasil perhitungan
normalitas kinerja guru diperoleh
nilai sig 0,016. Nilai sig. ini lebih
kecil dari  α = 0,05, sehingga Ho
diterima yang berarti data kinerja
guru terdistribusi normal.
2) Uji Hipotesis kepemimpinan
situasional kepala sekolah dan
kedisiplinan guru secara
bersama-sama terhadap kinerja
guru SMAN Muara Kulam

























































2005 Bab IV pasal 10 tentang Guru
dan Dosen dan Peraturan Pemerintah
No.74 Tahun 2008 Bab II Pasal 3
tentang Kompetensi dan
Sertifikasi.Disebutkan terdapat empat
kompetensi guru yang dimaksud
adalah kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial dan kompetensi profesional.
Menurut Sedarmayanti (2003:149)
seperti yang dikutip oleh Gatot
Subrata (2009:38), ada beberapa
faktor yang mempengaruhi
pencapaian kinerja atau prestasi kerja
adalah faktor kemampuan (ability)
dan faktor motivasi
(motivation).Faktor kemampuan di
dapat dari pengetahuan (knowledge)
dan keterampilan (skill) sedangkan
motivasi terbentuk dari sikap
(Attitude) dalam menghadapi situasi
kerja.
Peran kepemimpinan kepala sekolah
dalam meningkatkan disiplin kerja
guru adalah kemampuan kepala
sekolah untuk mempengaruhi,
menuntun, mendorong, mengelola dan
menggerakkan guru yang ada di
sekolah tersebut agar berjalan sesuai
dengan peraturan-peraturan sekolah
yang direncanakan sebelumnya dan
dalam rangka pencapaian tujuan yang
telah ditetapkan oleh sekolah. Hal ini
sejalan dengan pendapat Saydam
(2000:202) faktor-faktor yang
mempengaruhi kedisiplinan antara
lain: 1) besarnya pemberian
kompensasi, 2) ada tidaknya
keteladanan kepemimpinan di
sekolah, 3) ada tidaknya aturan pasti
yang dapat dijadikan pegangan, 4)
keberanian pimpinan dalam
mengambil tindakan, 5) ada tidaknya
pengawasan pimpinan, 6) ada





H0 : βyx1x2≤ 0;
H1 :  βyx1x2> 0;
Hasil perhitungan Hasil
perhitungan nilai koefisien jalur
pyx1 = 0,302 (thitung = 2,344), sig. =
0,023 < α = 0,05, secara statistik
adalah signifikan dan Ho ditolak.
Koefisien jalur X2 terhadap Y
adalah pyx2 = 0,374 (thitung =
2.903),sig. = 0,005 < α = 0,05 maka
koefisien jalur signifikan dengan
pernyataan H0 ditolak. Dari temuan
tersebut dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan situasional kepala
sekolah dan kedisiplinan guru






























































guru akan terhambat dalam suasana
kerja dimana angka absensi guru yang
tinggi, sering terlambatnya guru
masuk sekolah atau pulang lebih
cepat, menurunnya semangat dan
gaira kerja, berkembangnya rasa tidak
puas, rasa saling curiga dan saling
melempar tanggung jawab,
penyelesaian pekerjaan yang lambat
karena karyawan sering ngobrol dari
pada bekerja, tidak terlaksananya
supervisi dan waskat (pengawasan
melekat dari atasan) yang baik, sering
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Tugas Keprofesionalan Guru menurut Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 pasal 20 (a) Tentang Guru dan Dosen adalah
merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu
serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. Tugas pokok guru tersebut
yang diwujudkan dalam kegiatan belajar mengajar serta tugas - tugas guru dalam
kelembagaan merupakan bentuk kinerja guru. Apabila kinerja guru meningkat
maka berpengaruh pada peningkatan kualitas keluaran atau outputnya. Oleh
karena itu perlu dukungan dari berbagai pihak sekolah untuk meningkatkan
kinerja guru.
Kinerja guru merupakan kemampuan dan keberhasilan guru dalam
melaksanakan tugas-tugasnya. Kinerja guru dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu sikap mental (motivasi kerja, disiplin kerja, etika kerja), pendidikan,
keterampilan, manajemen kepemimpinan, tingkat penghasilan, gaji, kesehatan,
jaminan sosial, iklim kerja, sarana prasarana, teknologi dan kesempatan
berprestasi. Menurut Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005, ada 4 (empat)
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, yaitu kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.
Keberhasilan pendidikan di sekolah juga ditentukan oleh keberhasilan
kepala sekolah dalam mengelola tenaga kependidikan yang tersedia di sekolah.
Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang berpengaruh
dalam meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolah bertanggung jawab atas
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penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga
kependidikan lainnya dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan
prasarana (Mulyasa, 2004 : 25). Hal tersebut menjadi lebih penting, sejalan
dengan semakin kompleksnya tuntutan tugas kepala sekolah yang menghendaki
dukungan kinerja yang semakin efektif dan efisien.
Kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya sebagai pemimpin, harus
memiliki beberapa kemampuan yang memungkinkannya dapat mempengaruhi
orang lain untuk mengikutinya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Paul
Hersey and  Kenneth H. Blancard  :
Situational Leadership is Based on an interplay among (1) the amount of
guidance and direction ( task behavior ) a leader gives, (2) the amount of
socioemotional support ( relationship behavior ) a leader provides, and
(3) the readiness level that followers exhibit in performing a specific task,
function or objective.
Kepemimpinan didasarkan pada saling berhubunngan di antara hal – hal
berikut ini (a) jumlah petunjuk dan pengarahan yang diberikan oleh
pimpinan,(b) jumlah dukungan sosial emosional yang diberikan oleh
pimpinan, dan (c) tingkat kesiapan atau kematangan para pengikut yang
ditunjukkan dalam melaksanakan tugas khusus, fungsi atau tujuan tertentu.
Kepala sekolah harus memiliki kemampuan yang memungkinkannya
dapat memahami orang lain, sehingga dapat menyesuaikan diri dengan sumber
daya manusia yang tersedia, serta kemampuan menjalin hubungan yang harmonis
dengan orang-orang yang dipimpinnya. Pemahaman terhadap bawahan terutama
para guru sebagai tenaga pendidik menjadikannya mampu menjalin hubungan
yang efektif dan harmonis. Hubungan yang harmonis akan mempengaruhi kinerja
guru dalam melaksanakan tugas dan fungsinya di sekolah, sehingga mampu
meningkatkan kompetensi profesional guru secara positif. Selanjutnya untuk
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mencapai tujuan lembaga, kepala sekolah juga harus mampu memahami, dan
mengelola fungsi – fungsi manajemen yaitu merencanakan, mengorganisasikan,
melaksanakan, pengawasan, dan penilaian terhadap delapan standar
terselenggaranya pendidikan di sekolah.
Tugas kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah adalah menggerakkan
seluruh anggota yang berfungsi di dalamnya guna melaksanakan tugas-tugas dan
kewajiban yang ada di sekolah. Kepala sekolah juga memberikan apresiasi yang
tinggi terhadap hasil kerja guru sehingga guru memiliki semangat kerja yang
tinggi pula, ia selalu menjalin hubungan yang baik terhadap guru demi terciptanya
suasana kerja yang harmonis dan menyenangkan bagi guru dimana mereka tidak
merasa jenuh ataupun merasa terpaksa dalam melaksanakan suatu pekerjaan yang
telah ditetapkan. Kepala sekolah tidak memaksakan kehendaknya terhadap guru-
guru termasuk dalam pengambilan suatu keputusan akan tetapi berdasarkan
keputusan yang telah disepakati bersama (Wahjosumidjo, 2005:83).
Pengelolaan pendidikan atau manajemen sekolah tidak dapat dipisahkan
dari model atau gaya kepemimpinan yang diadopsi kepala sekolah dalam
menjalankan perannya sebagai seorang leader. Gaya kepemimpinan yang
diadopsi oleh kepala sekolah akan terkait dengan hasil dan keefektifan kepala
sekolah dalam memimpin dan menjalankan proses pendidikan di sekolah. Gaya
kepemimpinan yang baik akan terlihat pada jalannya roda organisasi dengan
tertib, nyaman, kondusif dan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.
Pola atau gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala sekolah akan
sangat berpengaruh dalam menentukan arah dan kebijakan pendidikan yang
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dibangun. Kebijakan yang diambil hendaknya memperhatikan kebutuhan dari
berbagai pihak sehingga tidak ada pihak yang merasa dianaktirikan dari kebijakan
tersebut. Penerapan aturan yang adil terhadap semua warga sekolah akan lebih
mudah diterima oleh civitas sekolah. Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh
kepala sekolah akan berpengaruh pada proses penciptaan kenyamanan, ketertiban
proses pembelajaran, terutama pada disiplin kerja guru dan kinerja guru.
Gaya kepemimpinan dari pimpinan sekolah dapat tergambar pada cara
kebiasaan yang dilakukannya dalam melaksanakan tugas kepemimpinannya di
sekolah. Diantara gaya kepemimpinan  yang dapat memahami karakteristik guru
sebagai bawahannya adalah gaya kepemimpinan situasional. Penerapan teori
kepemimpinan situasional kepala sekolah harus didasarkan pada hasil analisis
terhadap situasi yang dihadapi pada suatu saat tertentu dan mengidentifikasikan
kondisi anggota yang dipimpinnya. Kepala sekolah harus mampu mengatasi
masalah dan mengambil keputusan yang tepat. Keputusan yang tepat adalah
keputusan yang berbobot dan dapat diterima oleh bawahannya. Peran
kepemimpinan situasional kepala sekolah menjadi sangat penting dalam upaya
mengatasi berbagai permasalahan yang ada.
Proses pembelajaran dapat tercipta dengan baik terletak pada kinerja dan
produktivitas guru dalam mengajar. Salah satu indikator peningkatan kinerja
adalah meningkatnya kedisiplinan guru. Kedisiplinan guru merupakan cermin
sikap dan pribadi guru yang mereka tampilkan dalam mematuhi segala aturan
dalam sekolah. Kedisiplinan guru dalam sekolah merupakan salah satu fungsi dari
manajemen sumber daya manusia, karena dengan kondisi yang penuh dengan
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kedisiplinan, guru diharapkan menjadi tonggak dasar yang tangguh pada suatu
organisasi untuk mencapai tujuan. Sikap guru dalam mentaati peraturan untuk
menegakkan kedisiplinan, lahir dan tercipta apabila ada penciptaan suasana yang
dibuat oleh kepala sekolah.
Guru memiliki sifat dan perilaku yang berbeda dalam melaksanakan tugas
mendidik, ada yang bersemangat dan penuh tanggung jawab dan ada juga guru
yang dalam melakukan pekerjaan itu tanpa dilandasi rasa tanggung jawab, selain
itu juga ada guru yang sering membolos, datang tidak tepat pada waktu dan tidak
mematuhi perintah. Kondisi guru seperti ini, menjadi permasalahan di setiap
lembaga pendidikan. Dengan adanya guru yang mempunyai kinerja rendah
sekolah akan sulit untuk mencapai hasil seperti yang diharapkan.
Observasi awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 2 Januari 2019
terhadap kinerja guru, terkhusus pada kompetensi profesional guru SMAN Muara
Kulam ditemukan data bahwa : 1) terdapat beberapa guru yang kurang menguasai
bidang keilmuan yang diampunya, 2) kurangnya minat guru dalam meningkatkan
mutu mengajar disebabkan peserta didik terlalu pasif dalam belajar dan
diperkirakan dalam pembelajaran guru kurang kreatif, 3) kurangnya kedisiplinan
dan semangat kerja dalam melaksanakan tugas, sehingga antusias guru pada saat
mengajar sangat memprihatinkan. Tingkat kehadiran guru pada tahun ajaran
2015/2016 persentase kehadiran guru sebesar 93%. Tahun ajaran 2016/2017
jumlah kehadiran mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yaitu sebesar
3,0% sehingga persentase kehadiran guru pada tahun ajaran 2016/2017 ini sebesar
90%. Tahun 2017/2018 jumlah kehadiran mengalami kenaikan dari tahun
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sebelumnya yaitu sebesar 2,0% sehingga persentase kehadiran menjadi 92%.
Faktor ketidakhadiran guru merupakan salah satu faktor ketidakdisiplinan guru.
Ketidakdisiplinan guru datang ke sekolah menunjukkan bahwa guru tersebut tidak
bertanggung jawab dan kurang profesional atas pekerjaan yang telah diberikan
kepadanya.
Kinerja guru SMAN Muara Kulam masih belum optimal, realisasinya
belum dapat mencapai target yang telah ditetapkan. Hal ini dibuktikan dengan
hasil dari perencanaan tugas dimana dalam perencanaan tugas terdapat tiga
penilaian yaitu pembuatan RPP, penyelesaian RPP dan evaluasi RPP. Pembuatan
RPP dapat dilihat realisasinya 92%, target yang direncanakan yaitu 100%.
Penyelesaian RPP dapat dilihat dari target yang diharapkan adalah 100%, akan
tetapi realisasinya hanya 87%. Evaluasi RPP target yang di harapkan adalah
100%, namun realisasinya 50%. Unsur penilaian kinerja yang kedua adalah
disiplin kerja yang memilki tiga penilaian yaitu kehadiran, presensi piket dan
keikutsertaan rapat. Kehadiran, target yang diharapkan 100% namun realisasinya
hanya 92%. Presensi piket target yang diharapkan 100% akan tetapi realisasinya
hanya 85%. Keikutsertaan rapat target yang diharapkan 100% namun realisasinya
hanya 85%. Penilaian kinerja yang ketiga yaitu tanggung jawab, target yang
diharapkan 100%, realisasinya 80%. Penilaian kinerja yang keempat yaitu
prakarsa, target yang diharapkan 100%, realisasinya 75%. Unsur penilaian kinerja
yaitu kepemimpinan, target yang diharapkan 100%, realisasinya hanya 80%. Data
di atas menunjukkan bahwa kinerja guru, terkhusus kompetensi profesional guru
masih belum optimal dikarenakan realisasi yang dicapai tidak sesuai dengan target
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yang diharapkan. Kondisi dan situasi seperti ini, dibutuhkan gaya kepemimpinan
kepala sekolah yang tepat dan kedisiplinan guru untuk meningkatkan kinerja guru
di SMAN Muara Kulam.
Berdasarkan temuan-temuan yang telah diuraikan di atas dapat
disimpulkan bahwa ada beberapa permasalahan yang terkait dengan kinerja guru
dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Kinerja yang dapat dilihat dalam
pelaksanaan tugas, atau keinginan untuk meningkatkan kualitas kinerjanya, dan
mengembangkan kinerjanya kearah yang baik. Kinerja guru adalah unjuk kerja
yang tampak dari perilaku yang ditunjukankan guru ketika melaksanakan
tugasnya sebagai pendidik dan pengajar seperti merencanakan pembelajaran,
melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran serta mengembangan
profesionalismenya. Kinerja guru dapat dipengaruhi oleh kedisiplinan guru dan
gaya kepemimpinan kepala sekolah. Oleh karena itu, penulis sangat tertarik untuk
melakukan penelitian tentang pengaruh kepemimpinan situasional kepala sekolah
dan kedisiplinan guru terhadap kinerja guru di SMAN Muara Kulam.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut :
1. Apakah terdapat pengaruh antara kepemimpinan situasional kepala sekolah
terhadap kinerja guru SMA Negeri Muara Kulam?
2. Apakah terdapat pengaruh antara kedisiplinan guru terhadap kinerja guru
SMA Negeri Muara Kulam?
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3. Apakah terdapat pengaruh antara kepemimpinan situasional kepala sekolah
dan kedisiplinan guru secara bersama-sama terhadap kinerja guru SMA
Negeri Muara Kulam?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah :
1.Menganalisis pengaruh antara kepemimpinan situasional kepala sekolah
terhadap kinerja guru SMA Negeri Muara Kulam.
2.Menganalisis pengaruh antara kedisiplinan guru terhadap kinerja guru SMA
Negeri Muara Kulam.
3.Menganalisis pengaruh antara kepemimpinan situasional kepala sekolah, dan
kedisiplinan guru secara bersama-sama terhadap kinerja guru SMA Negeri
Muara Kulam.
D. Kegunaan Penelitian
Ada 2 (dua) hal utama kegunaan penelitian ini, yaitu :
1. Secara teoritik, berguna untuk :
a. Menjadi bahan informasi bagi para pendidik terutama kepala sekolah
dan guru
b. Bahan kajian lebih lanjut bagi para peneliti sejenis.
2. Secara praktek, berguna untuk :
a. Mengembangkan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh penulis
terutama dalam bidang manajemen administrasi pendidikan.
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b. Untuk meneliti secara mendalam tentang pengaruh kepemimpinan
situasional kepala sekolah, dan kedisiplinan guru terhadap kinerja guru
SMA Negeri Muara Kulam.
c. Untuk memberi motivasi khusunya terhadap diri sendiri dan umumnya
kepada para pendidik di SMA Muara Kulam.
d. Bagi kepala sekolah, diharapkan menjadi bahan pertimbangan untuk
meningkatkan kinerja guru.
e. Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan untuk mengoptimalkan peran
gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam rangka peningkatan kinerja
guru.
f. Bagi peneliti lebih lanjut, agar dapat mengembangkan penelitiannya
tentang gaya kepemimpinan situasional pimpinan sekolah  dalam
perspektif yang berbeda dan tempat yang berbeda dengan desain
korelasi kanonikal. Sehingga, terdapat berbagai pengayaan wacana
sekaligus hasil temuan di lapangan yang mampu membangun sebuah
teori baru.
E. Ruang Lingkup Penelitian
Dalam penelitian ini penulis membatasi ruang lingkup penelitian yang
terbagi menjadi 2 (dua) variabel bebas dan 1 (satu) variabel terikat. Variabel
bebas yaitu kepemimpinan situasional kepala sekolah (X1), kedisiplinan guru
(X2), dan variabel terikat yaitu kinerja guru (Y).
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F. Defenisi Konsep
Untuk menghindari kesalahan dalam menafsirkan istilah yang
digunakan penulis, maka perlu diberikan batasan-batasan dari penggunaan
definisi konsep proposal tesis ini, antara lain :
1. Menurut Hersey Blanchard dalam Wahjosumidjo (2002: 296) gaya
kepemimpinan situasional adalah gaya kepemimpinan yang berfokus pada
kesesuaian atau efektifitas gaya kepemimpinan sesuai dengan kematangan
pengikutnya dalam kaitannya dengan tugas tertentu yang terdiri dari empat
gaya yaitu telling, selling, participating, dan delegating.
2. Kepala Sekolah dapat didefinisikan sebagai seorang tenaga fungsional guru
yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah di mana diselenggarakan
proses belajar mengajar atau tempat di mana terjadi interaksi antara guru
yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.
(Wahjosumidjo, 2002 : 83)
3. Kedisiplinan adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui
proses serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan,
kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan atau ketertiban. Karena sudah
menyatu dengan dirinya, sikap atau perbuatan yang dilakukannya bukan
lagi atau sama sekali tidak dirasakan sebagai beban, bahkan sebaliknya
akan membebani dirinya bilamana ia berbuat tidak sebagaimana
lazimnya. (Prijidarminto dalam Cecep Darmawan, 2006 : 110).
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4. Kinerja Guru disebut sebagai agen pembelajaran (learning agent), dengan
artian peran pendidik antara lain sebagai fasilitator, motivator, pemacu





1. Kepemimpinan Situasional Kepala Sekolah
a. Pengertian Kepemimpinan
E. Mulyasa (2009:108) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah
cara yang dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi para pengikutnya. Gaya
kepemimpinan merupakan suatu pola perilaku seorang pemimpin yang khas pada
saat mempengaruhi anak buah, apa yang dipilih oleh pemimpin untuk dikerjakan,
cara pemimpin bertindak dalam mempengaruhi anggota kelompok membentuk
gaya kepemimpinan.
Wahyudi(2009: 123) mengemukakan bahwa perilaku kepemimpinan yang
ditampilkan dalam proses manajerial secara konsisten disebut sebagai gaya (style)
kepemimpinan. Gaya kepemimpinan dimaksudkan sebagai cara berperilaku yang
khas dari seorang pemimpin terhadappara anggota kelompok. Dengan demikian,
gaya kepemimpinan adalah cara pemimpin berperilaku secara konsisten terhadap
bawahan sebagai anggota kelompok.
Miftah Thoha (2010: 76) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah
suatu pola perilaku yang konsisten yang kita tunjukkan dan diketahui oleh pihak
lain ketika kita berusaha memengaruhi kegiatan-kegiatan orang lain.Berdasarkan
uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa gaya kepemimpinan adalah suatu
pola perilaku yang secara konsisten diketahui oleh pihak lain ketika
mempengaruhi orang lain.
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Berdasarkan pendapat di atas, kepemimpinan adalah suatu pengaruh yang
dimiliki oleh pemimpin dan pada gilirannya akibat dari pengaruh itu orang lain
akan menuruti dan mengikuti apa yang dianjurkan dan diperintahkan oleh seorang
pemimpin. Maksudnya, kepala sekolah harus dapat mempengaruhi guru ke arah
positif untuk dapat diarahkan dan diciptakan sesuai dengan keinginan yang akan
dicapai oleh kepala sekolah sebagai pemimpin. Untuk itu seorang kepala sekolah
(pemimpin) mempunyai gaya kepemimpinan yang diterapkan, disesuaikan dengan
karakter, budaya dan suasana iklim sekolah untuk mencapai tujuan proses
pembelajaran yang lancar.
b. Kepemimpinan Situasional
NgalimPurwanto (2005: 38-39) menyatakan bahwa sesuai dengan
pendapat Hersey dan Blanchard, pendekatan situasional ini merupakan suatu teori
yang berusaha mencari jalan tengah antara pandangan yang mengatakan adanya
asas-asas organisasi dan manajemen yang bersifat universal, dan pandangan yang
berpendapat bahwa tiap organisasi adalah unik dan memiliki situasi yang berbeda-
beda sehingga harus dihadapi dengan gaya kepemimpinan tertentu.
Salah satu faktor yang menunjukkan adanya perbedaan situasi organisasi
adalah tingkat kematangan dan perilaku kelompok atau bawahan.
Tinggirendahnya tingkat kematangan kelompok turut menentukan kemana
kecenderungan gayakepemimpinan seorang pemimpin harus diarahkan.
Ashar Sunyoto Munandar (2001:190) menyatakan bahwa teori
kepemimpinan situasional, yang dikembangkan oleh Harsey dan Blanchard
merupakan pengolahan dari model efektivitas pemimpin yang tiga dimensi,
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didasarkan atas hubungan kurvaliner antara perilaku tugas dan perilaku hubungan
dan kedewasaan.
Stoner dan Freeman (Wahyudi, 2009: 130) menjelaskan bahwa teori
kepemimpinan situasional membangkitkan minat karena merekomendasikan suatu
tipe kepemimpinan yang dinamik dan luwes. Dalam gaya kepemimpinan
situasional, motivasi, kemampuan, dan pengalaman bawahan harus terus-menerus
dinilai agar dapat ditentukan kombinasi gaya yang paling tepat. BernardineR.
Wirjana dan Susilo Supardo (2006:48) menyatakan bahwa teori Situasional
Hersey-Blanchard teori ini mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan harus
disesuaikan dengan kematangan paraanggota. Kematangan diakses dalam
hubungan dengan tugas spesifik dan mempunyai dua bagian sebagai berikut.
1. Kematangan psikologis; kepercayaan diri, kemampuan dan kesiapan
menerima tanggung jawab.
2. Kematangan pekerjaan (job maturity): keterampilan dan pengetahuan
teknis yang relevan.
3. Bilamana kematangan para anggota bertambah, kepemimpinan harus lebih
berorientasikan pada hubungan dan bukan berorientasikan tugas. Untuk
empat derajat kematangan anggota, dari yang amat matang ke yang paling
tingkat matang, kepemimpinan dapat terdiri dari:
a) mendelegasikan kepada anggota
b) berpartisipasi dengan anggota
c) menjual/memberikan ide-ide kepada anggota, dan
d) memberitahukan anggota apa yang harus mereka kerjakan.
Kepemimpinan situasional Hersey dan Blanchard (Miftah
Thoha,2010:63), adalah kepemimpinan yang didasarkan atas hubungan saling
mempengaruhi antaralain sebagai berikut:
a. jumlah petunjuk dan pengarahan yang diberikan oleh pimpinan,
b. jumlah dukungan sosioemosional yang diberikan oleh pimpinan, dan
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c. tingkat kesiapan atau kematangan para pengikut yang ditunjukkan dalam
melaksanakan tugas khusus, fungsi, atau tujuan tertentu.
Gaya kepemimpinan situasional tersebut sesuai dengan yang dijelaskan
Sedarmayanti (2011: 14) memiliki dimensi-dimensi sebagai berikut:
1. Telling/memberitahukan: kemampuan seorang pemimpin untuk
mendefinisikan peranan-peranan yang dibutuhkan untuk melakukan tugas
dan mengatakan pada pengikutnya apa, dimana, bagaimana, dan kapan
melakukan tugas-tugasnya. Menurut aisyah dan Takdir (2017: 122) jika
seorang pemimpin berprilaku memberitahukan, hal itu berarti bahwa
orientasi tugasnya dapat dikatakan tinggi dan digabung dengan hubungan
atasan-bawahan yang tidak dapat digolongkan sebagai akrab, meskipun
tidak pula digolongkan sebagai hubungan yang tidak bersahabat. Dalam
praktek apa yang terjadi ialah bahwa seorang pimpinan merumuskan
peranan apa yang diharapkan dimainkan oleh para bawahan dengan
memberitahukan kepada mereka apa, bagaimana, bilamana, dan dimana
kegiatan-kegiatan dilaksanakan. Dengan perkataan lain perilaku pimpinan
terwujud dalam gaya yang bersifat direktif. Selling
2. Selling/ menjajakan: kemampuan pemimpin utuk menyediahkan instruksi-
instruksi terstruktur  bagi bawahannya disamping juga harus suportif.
Menurut aisyah dan Takdir (2017: 122) Jika seorang pimpinan berprilaku
“menjual” berarti ia bertitik tolak dari orientasi perumusan tugasnya secara
tegas digabung dengan hubungan atasan-bawahan yang bersifat intensif.
Dengan perilaku yang demikian, bukan hanya peranan bawahan yang jelas,
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akan tetapi juga pimpinan memberikan petunjuk-petunjuk pelaksanaan
dibarengi oleh dukungan yang diperlukan oleh para bawahannya itu.
Dengan demikian diharapkan tugas-tugas yang harus dilaksanakan
terselesaikan dengan baik.
3. Participating/ mengikutsertakan: interaksi antara pemimpin dan bawahan
dimana pemimpin dan bawahan saling berbgai dalam keputusan mengenai
bagaimana yang paling baik untuk menyelesaikan tugas dengan baik.
Menurut Aisyah dan Takdir (2017: 122) perilaku seorang pemimpin dalam
hal demikian ialah orientasi tugas yang rendah digabung dengan hubungan
atasan bawahan yang intensif. Perwujudan paling nyata dari perilaku
demikian ialah pimpinan mengajak para bawahannya untuk berperan serta
secara aktif dalam proses pengambilan keputusan. Artinya, pimpinan hanya
memainkan peranan selaku fasilitator untuk memperlancar tugas para
bawahan yang antara lain dilakukannya dengan menggunakan saluran
komunikasi yang efektif.
4. Delegating/mendelegasikan: kemampuan pimpinan dalam menyerahkan
tanggung jawab atas pelaksanaan pekerjaan pada bawahan agar dapat
melakukan efektifitas pekerjaan.Menurut Aisyah dan Takdir (2017: 122)
seorang pimpinan dalam menghadapi situasi tertentu dapat pula
menggunakan perilaku berdasarkan orientasi tugas yang rendah pula.
Dalam praktek, dengan perilaku demikian seorang pejabat pimpinan
membatasi diri pada pemberian pengarahan kepada para bawahannya dan
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menyerahkan pelaksanaan kepada para bawahannya tersebut tanpa banyak
ikut campur tangan.
Gaya kepemimpinan situasional adalah model gaya kepemimpinan yang
memfokuskan pada pengikut, pengikut yang dimaksud adalah guru di dalam suatu
sekolah. Gaya kepemimpinan situasional diterapkan dengan melihat kesiapan dan
kematangan dari para bawahannyauntuk menjalankan pekerjaan yang diberikan
oleh pemimpin.Kesiapan dan kematangan tersebut diperoleh dari tingkat arahan
dan bimbingan yang diberikan pimpinan serta dukungan emosional yang
diberikan pimpinan kepada para bawahan.Terbentuknya kesiapan dan kematangan
pada diri karyawan mampu menimbulkan suatu peningkatan kinerja.Gaya
kepemimpinan situasional mempunyai hubungan dengan kinerja guru. Kinerja
kelompok yang efektif bergantung pada padanan yang tepat antara gaya interaksi
dari pemimpin dengan bawahannya serta sampai tingkat mana situasi memberikan
kendali dan pengaruh kepada pemimpin (Thoha, 2010:65).
Teori kepemimpinan situasional didasarkan atas hubungan antara kadar
bimbingan dan arahan (prilaku tugas) yang diberikan oleh pemimpin. Tingkat
dukungan emosional (prilaku hubungan) yang disediakan pemimpin.Tingkat
kesiapan yang diperlihatkan dalam melaksanakan tugas khusus, fungsi atau tujuan
tertentu (Harsey dan Blanchard; dalam Thoha, 2010:64).
Berdasarkan uraian tentang gaya kepemimpinan situasional dapat
disimpulkan, kepemimpinan situasional adalah cara mempengaruhi orang lain




Kedisiplinan kerja adalah bagaimana seseorang mampu untuk bekerja
sesuai dengan aturan dan rambu-rambu yang telah ditetapkan oleh organisasi dan
mencapai tujuan organisasi. Ada berbagai pendapat mengenai disiplin kerja yang
diambil dari berbagai sumber di antaranya :
a. Sinungan (2000: 145) mengatakan bahwa ”secara terminologis disiplin
berasal dari kata disciplina atau dalam bahasa Inggrisnya disciple yang
berarti ”pengajaran, latihan dan sebagainya” sedangkan kerja adalah
segala aktivitas manusia yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan”.
b. Prijidarminto dalam Cecep Darmawan (2006: 110) berpendapat bahwa
disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses
serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan,
kesetian, keteraturan dan atau ketertiban. Karena sudah menyatu dengan
dirinya, sikap atau perbuatan yang dilakukannya bukan lagi atau sama
sekali tidak dirasakan sebagai beban, bahkan sebaliknya akan membebani
dirinya bilamana ia berbuat tidak sebagaimana lazimnya.
c. Hadari    Nawawi   (2000   :   104)   mengemukakan   pendapatnyabahwa
”disiplin adalah sebagai usaha mencegah terjadinya pelanggaran-
pelanggaran  terhadap  ketentuan  yang  telah  disetujuai  bersama
dalammelaksanakan kegiatan agar pembinaan hukuman pada seseorang
ataukelompok orang dapat dihindari”.
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d. Kata disiplin berasal dari bahasa Latin “discipulus  yang berarti
“pembelajaran”. Jadi, disiplin itu sebenarnya difokuskan pada pengajaran.
Menurut Ariesandi arti disiplin sesungguhnya adalah proses melatih
pikiran dan karakter anak secara bertahap sehingga menjadi seseorang
yang memiliki kontrol diri dan berguna bagi masyarakat (Ariesandi,
2008:230).
Sikap dan perilaku disiplin akan muncul pada diri pribadi apabila ada
suatu penekanan, penciptaan dari lingkungan dimana individu berinteraksi,
terutama dalam lingkungan kerja. Disiplin kerja akan tercipta apabila suatu
organisasi atau instansi menetapkan aturan dan ketetapan sesuai dengan budaya
dan kesepakatan bersama, agar tujuan organisasi tercapai.Begitu juga disiplin
kerja guru di sekolah, harus diciptakan oleh kepala sekolah agar tertib dan teratur
keberlangsungan sekolah. Hal ini senada dengan yang diungkap oleh Veithzal
Rivai (2004 : 444) mengatakan “Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan
para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk
mengubah suatu perilaku sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan
kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan/organisasi dan norma-
norma sosial yang berlaku”.
Sedangkan T. Hani Handoko (2000 : 208) mendefinisikan disiplin secara
sederhana yaitu ”disiplin sebagai kegiatan manajemen untuk menjalankan
standar-standar organisasi”. Seseorang dapat dikatakan memiliki disiplin kerja
yang tinggi jika yang bersangkutan konsekuen, konsisten, taat asas,
bertanggungjawab atas tugas yang diamanahkan kepadanya.Dalam kaitanya
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dengan pekerjaan, disiplin merupakan suatu sikap dan perilaku yang
menunjukkan ketaatan terhadap peraturan. Sikap disiplin akanmuncul manakala
bila telah muncul niat dari dalam diri guru itu sendiri, hal ini akan lebih kuat
mendorong sikap dan perilaku untuk patuh dan mentaati peraturan sekolah. Sikap
dan perilaku disiplin muncul ditandai oleh berbagai inisiatif, kemauan dan
kehendak dalam mentaati segala peraturan yang berlaku.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa disiplin
merupakan sikap atau tingkah laku yang menggambarkan kepatuhan pada suatu
aturan dan ketentuan demi berlangsungnya suatu kehidupan yang tertib, teratur
dan nyaman sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Apabila sikap disiplin sudah
menyatu pada diri pribadi, maka bukan dianggap suatu beban, bahkan akan
berlaku sebaliknya bilamana ia tidak melakukan sebagaimana mestinya.
b. Macam-macam Kedisiplinan Guru
Di dalam bukunya Jamal Ma mur Asmani yang berjudul “tips menjadi
guru inspiratif, kreatif, inovatif”, macam-macam disiplin dibedakan menjadi tiga,
yaitu:
1) Disiplin Waktu
Disiplin waktu menjadikan sorotan utama bagi seorang guru dan
murid.Waktu masuk sekolah biasanya menjadi parameter utama kedisiplinan guru
dan murid.Kalau guru dan murid masuk sebelum bel dibunyikan, berarti disebut
orang yang disiplin.Kalau masuk pas dibunyikan, bisa dikatakan kurang disiplin,
dan kalau masuk setelah bel dibunyikan, maka dinilai tidak disiplin, menyalahi
aturan sekolah yang telah ditentukan.Karena itu, jangan menyepelekan disiplin
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waktu ini, usahakan tepat waktu ketika datang pada jam masuk sekolah. Begitu
juga dengan jam mengajar, kapan masuk dan kapan keluar, harus sesuai dengan
alokasi waktu yang ditentukan agar tidak mengganggu jam guru lain.
2) Disiplin Menegakkan Aturan
Disiplin menegakkan aturan sangat berpengaruh terhadap kewibawaan
guru.Model pemberian sanksi yang diskriminatif harus ditinggalkan. Murid
sekarang cerdas dan kritis, sehingga kalau diperlakukan semena-mena dan pilih
kasih, mereka akan memakai cara mereka sendiri untuk menjatuhkan harga diri
guru. Selain itu, pilih kasih dalam memberikan sanksi sangat dibenci dalam
agama. Keadilan harus ditegakkan dalam keadaan apa pun. Karena, keadilan
itulah yang akan mengantarkan kehidupan ke arah kemajuan, kebahagiaan, dan
kedamaian.
3) Disiplin Sikap
Disiplin mengontrol perbuatan diri sendiri menjadi starting point untuk
menata perilaku orang lain. Misalnya, disiplin tidak tergesa-gesa, dan gegabah
dalam bertindak.Disiplin dalam sikap ini membutuhkan latihan dan perjuangan,
karena, setiap saat banyak hal yang menggoda kita untuk melanggarnya.Dalam
melaksanakan disiplin sikap ini, tidak boleh mudah tersinggung dan cepat
menghakimi seseorang hanya karena persoalan sepele.Selain itu, juga harus
mempunyai keyakinan kuat bahwa tidak ada yang bisa menjatuhkan diri sendiri
kecuali orang tersebut. Kalau disiplin memegang prinsip dan perilaku dalam
kehidupan ini, niscaya kesuksesan akan menghampiri.
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c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan Kerja
Faktor yang mempengaruhi kedisiplinan kerja menurut Felix A. Nigro dan
Manef (1999: 10) mengatakan ”sembilan faktor yang mempengaruhi disiplin,
diantaranya :
a. Pengembangan struktur organisasi yang sehat untuk melaksanakan
program kepegawaian, dalam tanggung jawab tugas setiap pegawai
ditentukan dengan jelas dan tegas;
b. Adanya klasifikasi atau penggolongan jabatan yang sistematis dan luwes
serta adanya rencana gaji yang adil dengan mengingat adanya saingan
yang berat dari sektor swasta;
c. Adanya suatu pengusahaan tenaga kerja dan penarikan tenaga kerja yang
lebih baik dengan teknik pengusahaan tenaga kerja yang maju;
d. Adanya sistem seleksi yang baik yang menjamin adanya pengangkatan
calon-calon pegawai yang paling cakap dan penempatannya dalam
jabatan-jabatan pekerjaan yang sesuai;
e. Adanya rencana kerja latihan jabatan yang luas dengan maksud untuk
menambah keahlian dan kecakapan pegawai, membangun semangat kerja,
dan mempersiapkan mereka untuk kenaikan pangkat;
f. Adanya suatu rencana untuk menilai suatu kecakapan pegawai secara
berkala dan teratur dengan tujuan untuk meneliti serta menetapkan
pegawai yang paling cakap;
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g. Adanya suatu rencana kenaikan pangkat yang terutama atas jasa dan
kecakapan pegawai dengan adanya sistem jabatan-jabatan yang sesuai
sehinggi mereka dapat mencapai tingkatan jabatan yang paling tinggi;
h. Adanya usaha-usaha atau kegiatan untuk memperbaiki hubungan
manusia;
i. Adanya suatu program yang lengkap atau baik untuk memeilihara atau
mempertahankan semangat dan disiplin pegawai-pegawainya.
Faktor yang mempengaruhi disiplin kerja adalah yang berasal dari
dalamindividu  itu  sendiri  (self  dicipline)  artinya  tidak  ada  unsur  paksaan
dandilakukan  sesuai dengan  kesadaran  sendiri.  Hal  ini  senada  dengan
yangdikemukakan oleh George Terry dalam Winardi (2001: 38) ”Disiplin
kerjayang datang dari individu pegawai itu sendiri merupakan disiplin yang
palingefektif”.  SedangkanMalayu  S.P  Hasibuan  (2001: 214)
mengemukakanfaktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja yaitu: (1) tujuan
dan kemampuan, (2) teladan kepemimpinan, (3) balas jasa, (4) keadilan, (5)
waskat, (6) sanksi hukuman, (7) ketegasan, (8) hubungan kemanusiaan.
Menurut T. Hani Handoko (2000 : 210) menguraikan ada tipe
disiplinyaitu: (1) disiplin preventif yaitu kegiatan yang dilakukan untuk
mendorong para pegawai agar mengikuti berbagai standar serta aturan, sehingga
penyelewengan dapat dicegah, sasaran pokoknya yaitu untuk mendorong disiplin
diri mereka bukan semata karena dipaksa manajemen, (2) disiplin korektif yaitu
kegiatan yang diambil untuk menangani pelanggaran terhadap aturan-aturan dan
mencoba untuk menghindari pelanggaran-pelanggaran lebih lanjut. Kegiatan
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korektif seiring berupa suatu bentuk hukuman dan disebut tindakan pendisiplinan
bisa berupa peringatan atau skorsing, (3) disiplin progresif yang berarti
memberikan hukuman yang lebih berat berulang, tujuannya yaitu memberikan
kesempatan kepada pegawai untuk mengambil tindakan korektif sebelum
hukuman yang lebih sering dilaksanakan.Berdasarkan uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa disiplin kerja merupakan sikap,perilaku dan mental kerja yang
dimiliki dan ditunjukkan oleh para gurudalam melaksanakan aturan-aturan yang
diterapkan dan ditetapkan olehsekolah.
3. Kinerja Guru
a. Pengertian Kinerja Guru
Kinerja guru adalah performanceatau unjuk kerja guru dalam
melaksanakan tugasnya sebagai guru.Menurut Depdiknas (2008:21) kinerja guru
dapat dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi/kriteria kompetensi yang harus
dimiliki oleh setiap guru.Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru ada
empat kompetensi yaitu kompetensi profesional, kompetensi pedagogis,
kompetensi sosial, dan kompetensi kepribadian.Sebagaimana tercantum dalam
Undang-Undang No.14 Tahun 2005 Bab IV pasal 10 tentang Guru dan Dosen dan
Peraturan Pemerintah No.74 Tahun 2008 Bab II Pasal 3 tentang Kompetensi dan
Sertifikasi.Disebutkan terdapat empat kompetensi guru yang dimaksud adalah




Menurut Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat 3 butir a,
kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimiliki. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 74 tahun 2008 pasal 3,
kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan
pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi:
1) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan.
2) Pemahaman terhadap peserta didik dan pengembangan potensi peserta
didik.
3) Pengembangan kurikulum atau silabus.
4) Perancangan pembelajaran.
5) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis.
6) Evaluasi hasil belajar.
7) Pemanfaatan teknologi pembelajaran
8) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimilikinya.
b. Kompetensi Kepribadian
Menurut Standar Nasional Pendidikan penjelasan Pasal 28 ayat 3 butir b,
kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, arif,
dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 74 tahun 2008 pasal 3, kompetensi
kepribadian sekurang-kurangnya mencakup sebagai berikut:
1) Kepribadian yang harus mantap, stabil dan dewasa.
2) Kepribadian yang disiplin, arif, bijaksana dan berwibawa.
3) Kepribadian yang beriman, bertaqwa dan berakhlak mulia.
4) Kepribadian yang jujur, sportif dan demokrasi.
5) Kepribadian menjadi teladan yang baik bagi peserta didik dan masyarakat.
6) Secara obyektif mengevaluasi kinerja sendiri.
7) Pengembangan diri secara mandiri dan berkelanjutan.
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c. Kompetensi Sosial
Menurut Standar Nasional Pendidikan penjelasan Pasal 28 ayat 3 butir d,
kompetensi sosial adalah kemampuan guru bagian dari masyarakat untuk
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, dan masyarakat
sekitar. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 74 tahun 2008 pasal 3, kompetensi
sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat yang
sekurang-kurangnya meliputi kompetensi untuk:
1) Berkomunikasi lisan, tulis, danatau fungsional
2) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, orang tua atau wali peserta
didik
3) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar dengan mengindahkan
norma serta sistem yang berlaku
4) Menerapkan prinsip persaudaraan sejati dan semangat kebersamaan.
d. Kompetensi Profesional
Berdasarkan Standar Nasional Pendidikan penjelasan Pasal 28 ayat 3 butir
c, kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaaan materi pembelajaran
secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik
memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional
Pendidikan. Menurut Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2008 pasal 3,
kompetensi profesional merupakan kemampuan guru dalam menguasai
pengetahuan bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan atau seni dan budaya yang
diampunya yang sekurang-kurangnya meliputi penguasaan:
1) Materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan standar isi
program satuan pendidikan, mata pelajaran, danatau kelompok mata
pelajaran yang akan diampu.
2) Konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi, atau seni yang relevan,
yang secara konseptual menaungi atau koheren dengan program satuan
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pendidikan, mata pelajaran, danatau kelompok mata pelajaran yang akan
diampu.
Selanjutnya Suryadi mengutip dari Seribner (1979) mengatakan bahwa
kinerja atau performansi berasal dari akar kata ”to performance” yang mempunyai
beberapa arti yang berarti: 1) mengerjakan atau membawa, 2) menganti atau
mengisi seperti sumpah, 3) menghabisi atau menyelesaikan suatu penanganan,
dan 4) mengerjakan apa yang diharapkan dari seseorang atau mesin. Maka beliau
menyimpulkan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang
atau kelompok orang dalam suatu lembaga, sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing, dalam rangka mencapai tujuan lembaga
bersangkutan secara legal atau tidak melangggar hukum serta sesuai dengan moral
atau etika (Suryadi Prawerosentono, 1999: 1-2).
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja profesional
guru dapat ditinjau dari kompetensi guru sesuai dengan Undang-Undang No. 14
Tahun 2005 Bab IV pasal 10 tentang Guru dan Dosen dan Peraturan Pemerintah
No. 74 Tahun 2008 Bab II Pasal 3 tentang Kompetensi dan Sertifikasi.
Disebutkan terdapat empat kompetensi guru yang dimaksud adalah kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi
profesional.
b. Manfaat dan Tujuan Penilaian Kinerja
Manfaat dari penilaian kinerja: a) penyusunan program pelatihan dan
pengembangan karyawan, sehingga dapat diketahui dan diidentifikasi pelatihan
tambahan apa saja yang masih harus diberikan kepada karyawan untuk membantu
agar mampu mencapai standar prestasi yang ditetapkan, b) penyusunan program
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sukesi dan kaderisasi, sehingga dapat diidentifikasi siapa saja karyawan yang
mempunyai potensi untuk dikembangkan kariernya dengan dicalonkan untuk
menduduki jabatan-jabatan yang tanggung jawabnya lebih besar dimasa depan, c)
pembinaan Karyawan, sehingga dapat menjadi sarana untuk meneliti hambatan
karyawan untuk meningkatkan prestasinya (Ruky, 2006:22).
Keuntungan dari diadakannya penilaian kinerja ini tergantung dari sisi
mana kita memandangnya, apakah itu dari sisi yang dinilai yakni karyawannya,
sisi penilai yaitu jajaran manajer yang melakukan penilaian, atau dari sisi
organisasi. Dilihat dari sisi karyawannya : a) karyawan bisa mendapatkan
feedback dari kinerja mereka di masa lalu dengan akurat, b) dapat memberikan
gambaran standart penilaian yang mereka harapkan, c) mendapatkan pengetahuan
yang lebih baik mengenai kekuatan dan kelemahan dari dirinya sendiri,d) dapat
membuat perencanaan pengembangan diri sendiri untuk meningkatkan kinerjanya
dan meminimalisir kelemahan yang mereka miliki. Dilihat dari sisi penilai : a)
adanya kesempatan untuk mengukur dan mengidentifikasi trend penilaian kinerja
karyawan, b) dapat lebih memahami karyawannya, c) dapat mengembangkan
kinerja bawahannya, d) mengidentifikasi peluang untuk merotasi atau merubah
tugas karyawannya. Dilihat dari sisi organisasi: a) meningkatkan komunikasi, b)
dapat memberikan motivasi pada karyawannya, c) hubungan yang lebih harmonis,
e)  dari semua itu, tujuan dari diadakannya penilaian kinerja ini adalah untuk
meningkatkan kinerja organisasi (Anderson, 1993:18).
Berdasarkan UUGD No. 14/2005 Pasal 1 kinerja guru dibingkai dalam
lingkup beban tugas dan tanggung jawab, yaitu: 1) merencanakan pembelajaran,2)
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melaksanakan pembelajaran, 3) menilai hasil pembelajaran, 4) membimbing dan
melatih peserta didik, danmelaksanakan tugas tambahan yang melekat pada
kegiatan pokok sesuai dengan beban kerja Guru.
Martinis Yamin (2010: 9-10) menjabarkan empat kompetensi kinerja guru,
yaitu : a) kompetensi pedagogik, kompetensi pedagogik meliputi pemahaman
terhadap peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran,
evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimiliki peserta didik, b) kompetensi kepribadian,
kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang mencerminkan
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan
bagi peserta didik, dan berakhlak mulia, c) kompetensi profesional, yaitu
kemampuan yang harus dimiliki guru dalam proses pembelajaran. Guru
mempunyai tugas untuk mengarahkan kegiatan belajar siswa untuk mencapai
tujuan pembelajaran, untuk itu guru dituntut mampu menyampaikan bahan
pelajaran. Guru harus selalu meng-update dan menguasai materi pelajaran yang
disajikan. Persiapan diri tentang materi diusahakan dengan jalan mencari
informasi melalui berbagai sumber seperti membaca buku-buku terbaru,
mengakses internet, selalu mengikuti perkembangan dan kemajuan terakhir
tentang materi yang disajikan, d) kompetensi sosial, kompetensi sosial merupakan
kemampuan guru untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta
didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik dan
masyarakat sekitar.
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Menjadi seorang guru bukanlah pekerjaan yang mudah dan gampang,
akantetapi suatu pekerjaan yang amat sulit untuk diemban dan
dipertanggungjawabkan, bukan saja di dunia akan tetapi juga di akhirat kelak.
Kinerja atau kerja guru bukan saja menyampaikan materi kepada siswa, akan
tetapi seorang guru harus mempunyai keterampilan, kemampuan khusus dan
mencintai pekerjaanya serta menjaga kode etik dan kewibawaan sebagai pendidik.
Seorang guru harus dapat menjadi motivator, inspirator, pembimbing untuk siswa.
Untuk itu dibutuhkan komitmen bagi para guru dalam mencintai dan memahami
pekerjaannya, sehingga akan menghasilkan kinerja yang optimal.
Menurut Idham Kholik (2015), Penilaian kinerja guru adalah penilaian
dari tiap butir kegiatan tugas utama guru dalam rangka pembinaan karier
kepangkatan dan jabatannya.Berdasarkan Permendikbud No. 81A tahun 2013
istilah penilaian (assesment) terdiri dari tiga kegiatan, yakni pengukuran,
penilaian, dan evaluasi.Ketiga istilah tersebut memiliki makna yang berbeda,
walaupun memang saling berkaitan.Pengukuran adalah kegiatan membandingkan
hasil pengamatan dengan suatu kriteria atau ukuran. Penilaian adalah proses
mengumpulkan informasi/bukti melalui pengukuran, menafsirkan,
mendeskripsikan, dan menginterpretasi bukti-bukti hasil pengukuran. Evaluasi
adalah proses mengambil keputusan berdasarkan hasil-hasil penilaian.
Menurut Sedarmayanti (2003:149) seperti yang dikutip oleh Gatot Subrata
(2009:38), ada beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja atau
prestasi kerja adalah faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi
(motivation).Faktor kemampuan di dapat dari pengetahuan (knowledge) dan
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keterampilan (skill) sedangkan motivasi terbentuk dari sikap (Attitude) dalam
menghadapi situasi kerja.
Kinerja seseorang dapat dilihat dari beberapa indikator sebagaimana yang
dikemukakan oleh Mondy, Noe dan Pemeaux (1999:347) berikut ini : a) kuantitas
pekerjaan (Quantity of work): mempertimbangkan volume pekerjaan,
produktivitas pada suatu level organisasi, b) mutu pekerjaan (Quality of work):
mempertimbangkan ketelitian, presisi, kerapihan dan kelengkapan di dalam
menangani tugas-tugas,c) kemandirian (Depandability): mempertimbangkan
derajat kemampuan karyawan yang mana dapat dipercayakan untuk menemukan
komitmen karyawan terhadap pekerjaannya,d) inisiatif (initiative):
mempertimbangkan kemandirian, fleksibilitas berfikir, dan kesediaan untuk
menerima tanggung jawab, e) kemampuan beradaptasi
(Adaptability):mempertimbangkan kemampuan untuk bereaksi terhadap
mengubah kebutuhan dan kondisi-kondisi, f) kerjasama (Cooperation):
mempertimbangkan kemampuan untuk bekerja sama dengan orang yang lain.
Bernardine & Russell (1998:243) mengungkapkan 6 kriteria utama kinerja
yang dapat dinilai yang hampir sama dengan pernyataan dari Mondy, Noe dan
Pemeaux , yaitu : a) kualitas (Quality): tingkat dimana proses atau hasil dari
kegiatan yang sempurna dengan kata lain melaksanakan kegiatan dengan cara
yang ideal atau sesuai atau menyelesaikan sesuatu dengan tujuan yang ditetapkan,
b) kuantitas (Quantity): besaran yang dihasilkan, dalam bentuk nilai dolar (biaya),
sejumlah unit atau sejumlah kegiatan yang diselesaikan, c) ketepatan waktu
(Timelines): tingkat dimana kegiatan diselesaikan atau hasil yang diselesaikan
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dengan waktu yang lebih cepat dari yang ditetapkan dan menggunakan waktu
yang tersedia untuk kegiatan lain, d) efektivitas biaya (Cost effectiveness): tingkat
dimana penggunaan sumber-sumber orang (antara lain SDM, biaya, teknologi,
materi) dimaksimalkan untuk mendapatkan target yang tertinggi atau sebaliknya,
efektivitas berkurang, e)membutuhkan pengawasan  (Need for supervision):
adalah tingkat dimana seorang karyawan dapat melakukan pekerjaaan tanpa harus
ditemani oleh pengawas atau tanpa harus mengikutsertakan intervesi dari
pengawas untuk menghasillkan hasil kerja yang baik, f) pengaruh interpersonal
(Interpersonal impact): tingkat dimana pegawai menunjukan perasaan self
esteem, goodwill dan kerjasama diantara rekan sekerja dan bawahan.
Suranto (2005:56-57) menyebutkan standar kinerja seseorang dalam
perusahaan dapat dilihat dari 3 indikator, yaitu : a) tugas fungsional, seberapa baik
seseorang menyelesaikan aspek-aspek pekerjaan yang menjadi tanggung
jawabnya, b) tugas perilaku, seberapa baik seseorang melakukan komunikasi dan
interaksi dengan orang lain dalam perusahaan: bagaimana dia mampu
menyelesaikan konflik secara sehat dan adil, bagaimana ia memberdayakan orang
lain dan bagaimana ia mampu bekerjasama dalam sebuah tim untuk mencapai
tujuan perusahaan, c) tugas etika ialah seberapa baik seseorang mampu bekerja
secara profesional sambil menjunjung tinggi norma etika, kode etik profesi, serta
pengaturan dan tata tertib yang dianut oleh suatu perusahaan.
Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja, menurut Suryadi
Prawirosentono (1999: 29-32) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja antara
lain: Efektivitas dan efisiensi. Efektivitas suatu orang adalah ukuran yang
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ditunjukkan oleh kenyataan bahwa tujuan orang tersebut dapat dicapai sesuai
dengan kebutuhan yang direncanakan.Efisiensi berkaitan dengan jumlah yang
dikeluarkan dalam upaya mencapai tujuan.
Keberhasilan organisasi dipengaruhi oleh struktur organisasi yang tepat,
pembagian wewenang dan tanggung jawab yang jelas dari para peserta yang
berkecipung dalam organisasi tersebut. Tanggung jawab akan tugasnya atau rasa
tanggung jawab berkaitan atau dapat dikaitkan dengan tingkat disiplin para
peserta organisasi. Semakin baik disiplin para peserta organisasi, diharapkan
kinerja organisasi dalam mencapai tujuan akanbertambah baik. Inisiatif yang
merupakan pencerminan kreatifitas ide yang bernuansa daya dorong dalam
mencapai tujuan organisasi dengan baik.Efektivitas dan efisiensi dapat menjadi
tolak ukur kinerja suatu organisasi, kinerja sebagai hasil kerja yang dicapai dalam
lingkup pekerjaan atau jasa yang bersangkutan di lingkungan sebuah organisasi.
B. Penelitian yang Relevan
Hasil Penelitian yang berkaitan dengan kinerja guru, kepemimpinan
situasional kepala sekolah, dan kedisiplinan guru antara lain:
1. Peran kepala sekolah dalammeningkatkan kinerja guru bersertifikat pendidik
Penelitian dilakukan oleh Muhammad Ali (2012), hasil penelitian
menyimpulkan bahwa peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru
bersertifikat pendidik kepala sekolah SMA Negeri Surulangun Kabupaten Musi
Rawas telah berperan secara aktif dalam meningkatkan kinerja guru, misalnya
dengan memberikan pembinaan dan pelatihan, membangun komunikasi yang baik
dengan guru dalam persoalan proses belajar dan mengajar, memberikan dukungan
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fasilitas dalam meningkatkan kreatifitas guru dalam mengajar dan mengelola jam
tambahan dengan baik bagi guru yang bersertifikasi.
2. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru
Penelitian ini dilakukan oleh Rachmawati Yulia (2013), hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan kepemimpinan kepala
sekolah terhadap kinerja guru SMK Sandikta Bekasi. Hasil uji F diperoleh
Fhitung = 10,037 dengan nilai sig = 0,03< 0,05 dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak. Hal ini menyatakan bahwa ada pengaruh kepemimpinan kepala sekolah
terhadap kinerja guru. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru sebesar 15,1%
sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain. Sebagai seorang pemimpin kepala
sekolah mempunyai tugas untuk menggerakan segala sumber yang ada disekolah
sehingga dapat didayakan untuk digunakan secara maksimal demi mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.Baik tidaknya kinerja guru disekolah sangat
bergantung pada bagaimana kemampuan kepala sekolah dalam mempengaruhi
perilaku guru dalam melaksanakan tugasnya.Dalam melaksanakan tugasnya guru
cenderung tunduk pada kepala sekolah sehinggasegala sesuatu yang dilaksanakan
oleh guru harus mengacu pada kebijakan-kebijakan dari kepala sekolah.Selain itu
apabila terjadi penyimpangan-penyimpangan dalam pelaksanaan kebijakan
tersebut kepala sekolah berhak untuk menegur maupun memberikan peringatan.
35
3. Pengaruh gaya kepemimpinan pimpinan sekolah terhadap kompetensi
profesional dan kinerja guru di SMK di Kabupaten Kantingan
Penelitian ini dilakukan oleh Lamiang (2017), hasil penelitian
menunjukkan bahwa: a) variabel telling (x1) memberikan pengaruh negatif
sebesar -0,10105 pada kompetensi professional guru (y1), tetapi memberikan
pengaruh positif pada kinerja guru (y2) sebesar 0,20842. b) variabel selling (x2)
memberikan pengaruh negatif sebesar 0,09074 pada kompetensi professional guru
(y1), tetapi memberikan pengaruh positif pada kinerja guru (y2) sebesar 0,48314.
c) variabel participating sama-sama memberikan pengaruh positif pada kedua
dependen variabel. variabel participating (x3) memberikan pengaruh positif
sebesar 0,61648 pada kompetensi professional guru (Y1), dan juga memberikan
pengaruh positif pada kinerja guru (Y2) sebesar 0,60011, artinya semakin baik
gaya kepemimpinan pimpinan sekolah dengan participating (x3), semakin baik
pula kinerja guru (y2); dan kompetensi profesional guru (y1). d) variabel
delegating (x4) memberikan pengaruh negatif sebesar -0,82885 pada kompetensi
profesional guru (y1), tetapi memberikan pengaruh positif pada kinerja guru (y2)
sebesar 0,32603. Selain itu, hasil analisis korelasi kanonik untuk faktor-faktor
yang mempengaruhi kompetensi profesional guru (y1) dan kinerja guru (y2) adalah
participating (x3) delegating (x4) telling (x1) dan selling (x2). Berdasarkan analisis
korelasi kanonik dapat diperoleh hasil bahwa dalam hubungan peningkatan
kompetensi professional guru dan kinerja guru, variabel indikator pada variabel
gaya kepemimpinan pemimpin sekolah adalah variabel participating (x3)
sehingga dapat dikatakan bahwa, semakin tinggi participating gaya
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kepemimpinan pemimpin sekolah hal akan diikuti pula dengan semakin tinggi
peningkatan kompetensi professional guru dan kinerja guru, dan sebaliknya.
4. Implementasi gaya kepemimpinan situasional kepala sekolah di SMP Negeri 1
Wamena Kabupaten Jayawijaya
Penelitian ini dilakukan oleh Aisya dan Takdir (2017), hasil penelitian
menunjukkan: 1) kepala sekolah telah mengimplementasikan gaya kepemimpinan
situasional, dari indikator kepala sekolah berperan sebagai
telling/memberitahukan telah dilaksanakan, selling/menjajakan,
participating/mengikutsertakan delegating/mendelegasikan, 2) faktor pendukung
implementasi gaya kepemimpinan situasional adalah kepala sekolah selalu
berusaha untuk merangkul semua pihak dalam menjalankan tugasnya, bersikap
adil, memberikan motivasi, adanya SDM yang sesuai dengan standar kompetensi,
tersedianya sarana dan prasarana sekolah yang memadai. Sedangkan yang
menjadi faktor penghambat diantaranya adalah ada beberapa guru yang sulit
dalam berkomunikasi dengan pimpinan, 3) dampak implementasi gaya
kepemimpinan situasional kepala sekolah dalam meningkatkan mutu SMP Negeri
1 Wamena Kabupaten Jayawijaya, dimana selama ini sekolah mendapat nilai
akreditasi A, dan lulusan pada saat ujian nasional siswa 100% lulus
5. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru untuk
mewujudkan mutu pembelajaran
Penelitian ini dilakukan oleh Muhammad Kosim (2017), hasil penelitian
menyimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif secara
signifikan terhadap kinerja guru untuk memewujudkan mutu pembelajaran.Untuk
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meningkatkan mutu pembelajaran secara efisien dapat dilakukan dengan
meningkatkan kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru.
C. Kerangka Teoritik
1. Kepemimpinan Situasional Kepala Sekolah dan Kinerja Guru
Kepemimpinan situasional kepala sekolah akan mempengaruhi kinerja
guru, hal ini sejalan dengan temuan Harahap (2018) dalam penelitiannya yang
berjudul hubungan kepemimpinan situasional kepala sekolahdengan kinerja guru
di SMP Negeri 27 medan, bahwa hasil penelitian menunjukkan rata-rata hitung
variabel kepemimpinan situasional sebesar 69,07% dan kinerja guru sebesar
60,29%.Berdasarkan pengujian hipotesis dapat disimpulkan kepemimpinan
situasional(X) berhubungan sangat kuat dan secara signifikan dengan kinerja guru
(Y) di SMP Negeri 27 Medan, hal ini ditandai dengan hasil analisis hipotesis
dengansumbangan efektifnya sebesar 1,00%. Sedangkan nilai signifikansi
hubungankeduanya (kepemimpinan situasional dengan kinerja guru) dapat dilhat
melaluiuji t yang telah dilakukan ternyata diperoleh thitung= 5,381 sedangkan
nilai t table =2,021. Oleh karena thitung(5,381) > t tabel (2,021), hal ini
menunjukkan bahwaterdapat hubunganyang sangat kuat dansignifikan antara
variabel kepemimpinan situasional dengan kinerja guru dengan bentuk hubungan
linier dan prediktifmelalui garis korelasiŶ= 68,592 + 0,120X1, persamaan garis
korelasi inimenjelaskan bahwa jika faktor kepemimpinan situasional meningkat
sebesar satuunit maka kinerja guru juga akan meningkat sebesar 0,120 + 68,592 =
93,528 satuan.
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2. Kedisiplinan Guru dan Kinerja Guru
Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua
peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku.Kedisiplinan harus ditegakkan di
sekolah , tanpa dukungan kedisiplinan guru yang baik sulit bagi sekolah untuk
mewujudkan tujuannya.Jadi kedisiplinan adalah kunci keberhasilan suatu sekolah
dalam mencapai tujuannya (Hasibuan, 2012: 193).
Menurut Gibson (2003: 39), ada tiga perangkat variabel yang
mempengaruhi perilaku dan prestasi kerja atau kinerja, yaitu : 1) variabel
individual, terdiri dari: kemampuan dan keterampilan, mental dan fisik, latar
belakang (keluarga, tingkat sosial), penggajian dan demografis (umur, asal-usul,
jenis kelamin), 2) variabel organisasional, terdiri dari: sumber daya,
kepemimpinan, imbalan, struktur desain pekerjaan, 3) variabel psikologis, terdiri
dari: persepsi, sikap, kepribadian, belajar, motivasi
3. Kepemimpinan Situasional Kepala Sekolah, Kedisiplinan Guru dan
Kinerja Guru
Peran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin kerja
guru adalah kemampuan kepala sekolah untuk mempengaruhi, menuntun,
mendorong, mengelola dan menggerakkan guru yang ada di sekolah tersebut agar
berjalan sesuai dengan peraturan-peraturan sekolah yang direncanakan
sebelumnya dan dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan oleh
sekolah. Hal ini sejalan dengan pendapat Saydam (2000:202) faktor-faktor yang
mempengaruhi kedisiplinan antara lain: 1) besarnya pemberian kompensasi, 2)
ada tidaknya keteladanan kepemimpinan di sekolah, 3) ada tidaknya aturan pasti
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yang dapat dijadikan pegangan, 4) keberanian pimpinan dalam mengambil
tindakan, 5) ada tidaknya pengawasan pimpinan, 6) ada tidaknya perhatian pada
bawahan, 7)  diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin.
Menurut Saydam (2000:286) mengemukakan bahwa kedisiplinan guru
akan terhambat dalam suasana kerja dimana angka absensi guru yang tinggi,
sering terlambatnya guru masuk sekolah atau pulang lebih cepat, menurunnya
semangat dan gaira kerja, berkembangnya rasa tidak puas, rasa saling curiga dan
saling melempar tanggung jawab, penyelesaian pekerjaan yang lambat karena
karyawan sering ngobrol dari pada bekerja, tidak terlaksananya supervisi dan
waskat (pengawasan melekat dari atasan) yang baik, sering terjadinya konflik
antara pengawas dan pimpinan perusahaan.
D. Paradigma Penelitian
Menurut Bogdan dan Biklen dalam Moleong (2005: 49) paradigma adalah
kumpulan longgar dari sejumlah asumsi yang dipegang bersama, konsep atau
proporsi yang mengarahkan cara berfikir dan penelitian. Sedangkan menurut
Harmon dalam Maleong (2005: 49) paradigma sebagai cara mendasar untuk
mempersepsi, berfikir, menilai dan melakukan yang berkaitan dengan sesuatu
secara khusus tentang visi realitas.
Di samping itu juga paradigma dapat diartikan sebagai kerangka pikir
penelitian yang merupakan hasil dari kristalisasi teori, konsep, proposisi, asumsi
yang dipadukan sedemikian rupa sehingga menunjukan kejelasan hubungan antara
satu dengan yang lainnya. Lincoln dan Guba (1985: 223) berpendapat bahwa
untuk dapat memahami fokus penelitian lebih tajam diperlukan menetapkan
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kerangka pikir penelitian, yakni “ statement of a theoretical perspective that will
guide the inguiry” (pernyataan sebuah pandangan teoritis yang akan memberi
tuntunan dalam suatu pekerjaan).
Penelitian ini ditekankan pada pendeskripsian pengaruh gaya
kepemimpinan kepala sekolah (X1) terhadap kinerja guru (Y), pengaruh
kedisiplinan guru (X2) terhadap kinerja guru (Y), pengaruh gaya kepemimpinan
kepala sekolah (X1) bersama-sama dengan pengaruh kedisiplinan guru (X2)
terhadap kinerja guru (Y), di SMA Negeri Muara Kulam. Adapun cara untuk
melihat pengaruh X terhadap Y dilakukan melalui regresi dan analisis jalur.
Berikutnya diajukan kerangka pemikiran dalam bentuk model teoritik
penelitian sebagaimana tergambar di bawah ini:
Gambar 2.1. Model Teoritik Penelitian
E. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian deskripsi konseptual dan kerangka teoritik yang telah
diuraikan di atas maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian yaitu;
1. Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan situasional
kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMAN Muara Kulam.




Hi:Terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan situasional kepala
sekolah terhadap kinerja guru di SMAN Muara Kulam.
2. Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan guru
terhadap kinerja guru di SMAN Muara Kulam.
Hi: Terdapat pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan guru terhadap
kinerja guru di SMAN Muara Kulam.
3. Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan situasional
kepala sekolah dan kedisiplinan guru secara bersam-sama terhadap kinerja
guru di SMAN Muara Kulam
Hi: Terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan situasional
kepala sekolah dan kedisiplinan guru secara bersam-sama terhadap kinerja






Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena data yang
diperoleh berupa angka-angka dan pengolahannya menggunakan metode statistik
yang digunakan lalu diinterpretasikan. Tujuan dipilihnya pendekatan kuantitatif
mengacu pada pendapat F.X. Sudarsono (1989: 9) yaitu menggambarkan suatu
gejala secara kuantitatif dengan sajian skor rerata, penyimpangan, grafik dan lain
lain, serta membuat prediksi dan estimasi berdasarkan hasil analisis dan
modelyang telah ditetapkan.
Penelitian ini bersifat ex-post facto karena hanya mengungkapkan data
peristiwa yang sudah berlangsung dan telah ada pada responden tanpa
memberikan perlakukan atau  manipulasi terhadap variabel yang diteliti. Hal ini
sesuai dengan pendapat Sugiyono (2007: 3) yang menyatakan bahwa penelitian
ex-post facto dilakukan untuk meneliti peristiwa yang terjadi dan kemudian
meruntut ke belakang melalui data tersebut untuk menentukan sebab yang
mungkin atas peristiwa yang diteliti.Jenis penelitian ini dipilih karenapeneliti
bermaksud untuk mengungkapkan seberapa besar pengaruh variabel bebas yaitu
kepemimpinan situasional kepala sekolahdan kedisiplinan guru terhadap variabel
terikat yaitu kinerja guru.
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2. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat Penelitian dilakukan di Sekola Menengah Atas (SMA) Negeri
Muara Kulam dengan waktu penelitian dilakukan dari bulan 05Januari 2019
sampai dengan 25 Januari 2019.
B.  Populasi dan Sampel
1.  Populasi
Populasi menurut Sugiyono (2009: 80) adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan.SedangkanSuharsimi Arikunto (2006: 130) mengatakan populasi
merupakan keseluruhan dari subyek yang diteliti yakni semua elemen yang ada
dalam penelitian. Olehkarena itu populasi dalam penelitian ini adalah kepala
sekolah dan seluruh guru yang mengajar di SMA Negeri Muara Kulam yang
berjumlah 55 orang.
2. Sampel
Menurut Sugiyono (2009:81) sampel merupakan bagian dari populasi
yang menjadi sumber data dalam penelitian, bagian dari jumlah karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. Berkaitan dengan teknik pengambilan sampel Nasution
(2003: 135) mengatakan bahwa “mutu penelitian tidak selalu ditentukan oleh
besarnya sampel, akan tetapi oleh kokohnya dasar-dasar teorinya, oleh design
penelitiannya (asumsi-asumsi statistik), serta mutu pelaksanaan dan
pengolahannya berdasarkan dengan teknik pengambilan sampel”. Sementara itu
Suharsimi Arikunto (2004 : 120), mengemukakan bahwa untuk sekedar ancar-
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ancar maka apabila subjek kurang dari seratus, maka lebih baik diambil semua,
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subjeknya
besar, dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih.
Jadi pada penelitian ini sampel yang diambil adalah semua populasi,
karena populasinya kurang dari seratus. Jumlah responden sebagai sampel
sebanyak 55 responden, terdiri dari 30 orang responden dari kelas induk SMAN
Muara Kulam, 15 orang responden dari kelas jauh Napallicin dan 10 orang
responden dari kelas jauh Pulau Kidak.
C. Variabel Penelitian
Variabel Penelitian Menurut Aswarni Sudjud (1989:3) variabel penelitian
merupakan suatu konsep atau konstruksi logis yang mendeskripsikan sebuah ciri
khusus yang terdapat pada seluruh anggota tetapi ciri khusus ini bervariasi.Selain
itu Sutrisno Hadi (2004: 224) menyatakan variabel penelitian juga dapat diartikan
sebagai objek menjadi sasaran penelitian yang menunjukkan variasi nilai baik
dalam jenis maupun tingkatnya.
Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa variabel
penelitian adalah gejala yang dimiliki, ciri khusus dan bervariasi yang menjadi
objek penelitian dan dapat diobservasikan atau diukur.Variabel bebas adalah
variabel yang menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variabel terikat,
sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat adanya variabel bebas.Dalam penelitian ini yang menjadi variabel
bebas adalah kepemimpinan situasional kepala sekolah (X1) dan kedisiplinan guru
(X2) sedangkan variabel terikat adalah kinerja guru (Y).
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D. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
angket.Selanjutnya angket (questionnaire) menurut Riduwan (2007: 25-26)
adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain bersedia memberikan
respons (responden) sesuai dengan permintaan pengguna. Dengan angket ini maka
peneliti dapat memberikan sejumlah pertanyaan kepada responden yang sesuai
dengan permasalahan dalam penelitiannya.Angket diberikan kepada guru SMAN
Muara Kulam untuk mengetahui tentang data kepemimpinan situasional kepala
sekolah dan kedisiplinan terhadap kinerja guru.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data (Suharsimi Arikunto, 2005: 126). Sesuai dengan teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket.
Angket yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan angket tertutup
karena responden tinggal memilih jawaban yang telah disediakan oleh peneliti.
Hal ini sesuai dengan pendapat Riduwan (2007: 27) yang menyatakan bahwa
angket tertutup (angket terstruktur) adalah angket yang disajikan dalam bentuk
sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu jawaban yang
sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda silang (x) atau
tanda checlist (√). Angket yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan telaah pustaka yang
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mendukung variabel yang diungkap. Dalam pengembangan instrumen ini
ditempuh langkah-langkahpenyusunan instrumen mengacu pada pendapat yang
dikemukakan Nana Sudjana dan Ibrahim (2001: 98) sebagai berikut:
1. Analisis variabel penelitian dan membuat indikator variabel berdasarkan
teori atau  konsep ilmiah.
2. Menetapkan jenis instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel.
3. Menyusun item atau pertanyaan sesuai dengan jenis instrumen.
4. Melakukan uji coba instrumen kemudian menguji validitas dan
reliabilitasnya.
Tahapan-tahapan pembuatan instrumen ini adalah menentukan variabel
penelitian, menentukan indikator variabel berdasarkan kajian teori, membuat kisi-
kisi instrumen berdasarkan indikator yang ada, dan membuat pernyataan atau
pertanyaan.
1. Instrumen kepemimpina situasional kepala sekolah
a. Definisi Konseptual
Stoner dan Freeman (Wahyudi, 2009: 130) menjelaskan bahwa teori
kepemimpinan situasional membangkitkan minat karena merekomendasikan suatu
tipe kepemimpinan yang dinamik dan luwes. Dalam gaya kepemimpinan
situasional, motivasi, kemampuan, dan pengalaman bawahan harus terus-menerus
dinilai agar dapat ditentukan kombinasi gaya yang paling tepat. Bernardine R.
Wirjana dan Susilo Supardo (2006:48) menyatakan bahwa teori Situasional
Hersey-Blanchard teori ini mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan harus
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disesuaikan dengan kematangan para anggota. Kematangan diakses dalam
hubungan dengan tugas spesifik dan mempunyai dua bagian sebagai berikut:
1. Kematangan psikologis; kepercayaan diri, kemampuan dan kesiapan
menerima tanggung jawab.
2. Kematangan pekerjaan (job maturity): keterampilan dan pengetahuan
teknis yang relevan.
3. Bilamana kematangan para anggota bertambah, kepemimpinan harus lebih
berorientasikan pada hubungan dan bukan berorientasikan tugas. Untuk
empat derajat kematangan anggota, dari yang amat matang ke yang paling
tingkat matang, kepemimpinan dapat terdiri dari: a) mendelegasikan
kepada anggota, b) berpartisipasi dengan anggota, c) menjual/memberikan
ide-ide kepada anggota, dan d) memberitahukan anggota apa yang harus
mereka kerjakan.
Gaya kepemimpinan situasional tersebut sesuai dengan yang dijelaskan
Sedarmayanti (2011:14) memiliki dimensi-dimensi yaitu:telling/memberitahukan,
selling/ menjajakan, participating/ mengikutsertakan, dan
delegating/mendelegasikan.
b. Defenisi Operasional
Kepemimpinan situasional kepala sekolah adalah carakepala sekolah
mempengaruhi bawahan sesuai dengan tingkat kematangannya. Kepala sekolah
dapat melakukan dimensi-dimensi yang ada pada kepemimpinan situasional
terhadap bawahannya, mulai dari telling, selling, participating dan delegating.
c. Kisi-Kisi Instrument
Tabel 3.1.Kisi-kisi Instrumen kepemimpinan situasional kepala sekolah



































d. Uji Coba Instrumen Kepemimpinan Situasional Kepala Sekolah
1. Validitas
Proses pengembangan instrumen kepemimpinan situasional kepala
sekolah dengan membaca berbagai teori kemudian membuat indikator-indikator
yang mewakili variabel kepemimpinan situasional kepala sekolah. Berdasarkan
indikator ini, maka disusun sebanyak 30 butir pernyataan yang diajukan kepada
responden untuk diisi dengan menggunakan penilaian skala. Skor atas jawaban
pertanyaanSS = 4, S = 3, KS = 2, dan STS = 1. Sebelum digunakan untuk
penelitian terlebih dahulu diujicobakan dengan uji validitas.Uji validitas
menggunakan statistic product moment, hasil perhitungan dibandingkan dengan
tabel product moment.Jika rhitung lebih besar dari rtabel maka butir maka butir
kuesioner tersebut dapat dinyatakan valid. Berdasarkan hasil akhir uji coba dari
instrumen kepemimpinan situasional kepala sekolah, dari 30 butir pertanyaan
terdapat tujuh butir item pertanyaan yang tidak valid yaitu nomor 7, 10 ,15 ,20,
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26dan 27,butir item pertanyaan yang valid menjadi 23 item. Nomor  butir item
yang valid dan tidak valid dapat dilihat pada tabel 3.2.
Tabel 3.2: Hasil uji validitas instrumen kepemimpinan situasional kepala sekolah
Nomor butir valid Nomor buttir tidak valid
1, 2,3, 4, 5, 6, 8, 9, 11, 12, 13, 14,
16, 17, 18, 19, 21, 22, 23, 24, 28,
29, 30
7, 10, 15, 20, 25, 26, 27
23 butir 7 butir
2.  Reliabilitas
Perhitungan reliabilitas instrumen kepemimpinan situasional kepala
sekolah menggunakan formula Alpha Cronbach. Hasil perhitungan terhadap
koefisien reliabilitas instrumen ( ) = 0,885Nilai = 0,885
menunjukkan bahwa instrumen yang disusun untuk mengukur kepemimpinan
situasional kepala sekolah memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi sehingga layak
untuk dipergunakan dalam penelitian.
2. Instrumen kedisiplinan guru
a. Definisi Konseptual
Hadari    Nawawi   (2000:104)   mengemukakan   pendapatnya bahwa disiplin
adalah sebagai usaha mencegah terjadinya pelanggaran-pelanggaran  terhadap
ketentuan  yang  telah  disetujuai  bersama  dalammelaksanakan kegiatan agar
pembinaan hukuman pada seseorang ataukelompok orang dapat dihindari.
Sikap dan perilaku disiplin akan muncul pada diri pribadi apabila ada suatu
penekanan, penciptaan dari lingkungan dimana individu berinteraksi, terutama
dalam lingkungan kerja. Disiplin kerja akan tercipta apabila suatu organisasi atau
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instansi menetapkan aturan dan ketetapan sesuai dengan budaya dan kesepakatan
bersama, agar tujuan organisasi tercapai. Begitu juga disiplin kerja guru di
sekolah, harus diciptakan oleh kepala sekolah agar tertib dan teratur
keberlangsungan sekolah. Hal ini senada dengan yang diungkap oleh Veithzal
Rivai (2004 : 444) mengatakan “Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan
para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk
mengubah suatu perilaku sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan
kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan/organisasi dan norma-
norma sosial yang berlaku.
Di dalam bukunya Jamal Ma mur Asmani yang berjudul “tips menjadi
guru inspiratif, kreatif, inovatif”, macam-macam disiplin dibedakan menjadi tiga,
yaitu: disiplin waktu, disiplin menegakkan aturan, dan disiplin sikap.
b. Definisi Operasional
Disiplin merupakan sikap atau tingkah laku yang menggambarkan
kepatuhan pada suatu aturan dan ketentuan demi berlangsungnya suatu kehidupan
yang tertib, teratur dan nyaman sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Apabila
sikap disiplin sudah menyatu pada diri pribadi, maka bukan dianggap suatu
beban, bahkan akan berlaku sebaliknya bilamana ia tidak melakukan sebagaimana
mestinya.
c. Kisi-Kisi Instrumen Kedisiplinan Guru
Tabel 3.3. Kisi-kisi Instrumen kedisiplinan guru




Disiplin waktu 1. Datang tepat waktu





























d. Uji Coba Instrumen Kedisiplinan Guru
1. Validitas
Proses pengembangan instrumen kedisiplinan guru dengan membaca
berbagai teori kemudian membuat indikator-indikator yang mewakili variabel
kedisiplinan guru. Berdasarkan indikator ini, maka disusun sebanyak 40 butir
pernyataan yang diajukan kepada responden untuk diisi dengan menggunakan
penilaian skala. Skor atas jawaban pertanyaanSS = 4, Sr = 3, Jr = 2, dan TP = 1.
Sebelum digunakan untuk penelitian terlebih dahulu diujicobakan dengan uji
validitas.Uji validitas menggunakan statistic product moment, hasil perhitungan
dibandingkan dengan tabel product moment.Jika rhitung lebih besar dari rtabel maka
butir maka butir kuesioner tersebut dapat dinyatakan valid. Berdasarkan hasil
akhir uji coba dari instrumen kedisiplinan guru, dari 40 butir pertanyaan terdapat
satu butir item pertanyaan yang tidak valid yaitu nomor 2 dan butir item
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pertanyaan yang valid menjadi 39 item. Nomor  butir item yang valid dan tidak
valid dapat dilihat pada tabel 3.4.
Tabel 3.4: Hasil uji validitas instrumen kedisiplinan guru
Nomor butir valid Nomor buttir tidak valid
1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13,
14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22,
23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31,




Perhitungan reliabilitas instrumen kedisiplinan guru menggunakan
formula Alpha Cronbach. Hasil perhitungan terhadap koefisien reliabilitas
instrumen ( ) = 0,955Nilai = 0,955 menunjukkan bahwa instrumen
yang disusun untuk mengukur kepemimpinan situasional kepala sekolah memiliki
tingkat reliabilitas yang tinggi sehingga layak untuk dipergunakan dalam
penelitian.
3. Instrumen kinerja guru
a. Definisi Konseptual
Kinerja guru adalah performance atau unjuk kerja guru dalam
melaksanakan tugasnya sebagai guru. Menurut Depdiknas (2008:21)kinerja guru
dapat dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi/kriteria kompetensi yang harus
dimiliki oleh setiap guru. Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru ada
empat kompetensi yaitu kompetensi profesional, kompetensi pedagogis,
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kompetensi sosial, dan kompetensi kepribadian. Sebagaimana tercantum dalam
Undang-Undang No.14 Tahun 2005 Bab IV pasal 10 tentang Guru dan Dosen dan
Peraturan Pemerintah No.74 Tahun 2008 Bab II Pasal 3 tentang Kompetensi dan
Sertifikasi.Disebutkan terdapat empat kompetensi guru yang dimaksud adalah
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan
kompetensi profesional.
b. Definisi Operasional
Kinerja guru adalah unjuk kerja yang dilakukan oleh guru dalam
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dan pengajar berdasarkan penilaian diri
yang dinyatakan dalam skor tanggapan guru terhadap instrumen yang mengukur
kinerja guru dengan indikator- indikatornya, yaitu kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi professional.
c. Kisi-kisi Instrumen Kinerja Guru
Tabel 3.5. Kisi-kisi Instrumen kedisiplinan guru







































2. Peran serta Guru
dengan Masyarakat
3. Peran serta Guru
dengan teman sejawat























d. Uji Coba Instrumen Kinerja Guru
1. Validitas
Proses pengembangan instrumen kinerja guru dengan membaca berbagai
teori kemudian membuat indikator-indikator yang mewakili variabel kinerja guru.
Berdasarkan indikator ini, maka disusun sebanyak 40 butir pernyataan yang
diajukan kepada responden untuk diisi dengan menggunakan penilaian skala. Skor
atas jawaban pertanyaanSS = 4, Sr = 3, Jr = 2, dan TP = 1. Sebelum digunakan
untuk penelitian terlebih dahulu diujicobakan dengan uji validitas.Uji validitas
menggunakan statistic product moment, hasil perhitungan dibandingkan dengan
tabel product moment.Jika rhitung lebih besar dari rtabel maka butir maka butir
kuesioner tersebut dapat dinyatakan valid. Berdasarkan hasil akhir uji coba dari
instrumen kinerja guru, dari 40 butir pertanyaan terdapat empat butir item
pertanyaan yang tidak valid yaitu nomor 5, 17, 20, dan 40, butir item pertanyaan
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yang valid menjadi 36 item. Nomor  butir item yang valid dan tidak valid dapat
dilihat pada tabel 3.6.
Tabel 3.4: Hasil uji validitas instrumen kedisiplinan guru
Nomor butir valid Nomor buttir tidak valid
1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13,
14, 15, 16, 18, 19, 21, 22, 23, 24,
25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33,
34, 35, 36, 37, 38, 39
5, 17, 20, 40
36 butir 1 butir
2.  Reliabilitas
Perhitungan reliabilitas instrumen kedisiplinan guru menggunakan
formula Alpha Cronbach. Hasil perhitungan terhadap koefisien reliabilitas
instrumen ( ) = 0,925Nilai = 0,925 menunjukkan bahwa instrumen
yang disusun untuk mengukur kepemimpinan situasional kepala sekolah memiliki
tingkat reliabilitas yang tinggi sehingga layak untuk dipergunakan dalam
penelitian.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif dan inferensial.Analisis deskriptif menyajikan karakteristik data dari
masing-masing variabel dalam bentuk penyajian data, ukuran sentral dan
penyebaran data.Analisis inferensial menggunakan analisis regresi, diawali
dengan pengujian persyaratan analisis yaitu uji normalitas taksiran menggunakan
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uji Kolmogorov-Smirnov Z, uji linearitas, dan signifikansi regresi menggunakan
uji Fisher.
Alat bantu yang dipakai untuk analisis menggunakan program paket
aplikasi yang khusus dirancang untuk kepentingan statistik yaitu program Excel
dan SPSS 20. SPSS 20 dipilih karena otomatis memunculkan nilai beta, yaitu
koefisien regresi yang telah distandarkan.
G. Hipotesis Statistik
Berdasarkan hipotesis penelitian, maka hipotesis statistik yang diajukan
adalah sebagai berikut :
a. Hipotesis pertama.
Ho : β31 ≤ 0.
Hi : β31> 0.
Keterangan :
Ho : tidak terdapat pengaruh kepemimpinan situasional kepala
sekolahterhadap kinerja guru.
Hi:terdapat pengaruh kepemimpinan situasional kepala sekolah terhadap
kinerja guru
b. Hipotesis kedua.
Ho : β32 ≤ 0.
H1 : β32> 0.
Keterangan :
Ho :tidak terdapat pengaruh kedisiplinan guru terhadap kinerja guru.
Hi:terdapat pengaruh kedisiplinan guru terhadap kinerja guru
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c. Hipotesis ketiga
Ho : β312 ≤ 0
H1 : β312> 0
Keterangan :
Ho :tidak terdapat pengaruh kepemimpinan situasional kepala sekolah
dan kedisiplinan guru secara bersama-sama terhadap kinerja guru
H1 :terdapat pengaruh kepemimpinan situasional kepala sekolah dan
kedisiplinan secara bersama-sama terhadap kinerja guru
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
A. HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian yang akan dipaparkan dalam bab ini mencakup; deskripsi
data, uji persyaratan analisis dan pengujian hipotesis. Data hasil penelitian
disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi. Pengujian persyaratan analisis untuk
uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Z, sedangkan uji Linearitas
data menggunakan Analisis varian Uji Fisher.
1. Deskripsi Hasil Penelitian
Dalam penelitian ini dibahas dua variabel bebas (X1, X2) dan satu variabel
terikat (Y). variabel bebas terdiri dari kepemimpinan situasional kepala sekolah
(X1) dan kedisiplinan guru (X2) dan variabel terikatnya adalah kinerja guru (Y).
Subyek penelitian adalah guru SMAN Muara Kulam yang berjumlah 55 orang
yang terdiri dari 30 orang guru di sekolah induk SMAN Muara Kulam, 15 orang
guru dari sekolah kelas jauh Napallicin, 10 orang guru dari sekolah kelas jauh
Pulau Kidak.Dalam mendeskripsikan data dari variabel yang diteliti terlebih
dahulu disajikan hasil perhitungan statistika dasarnya.
a. Kepemimpinan Situasional Kepala Sekolah
Variabel kepemimpinan situasional kepala sekolah diukur dengan
menggunakan angket yang terdiri dari 30 butir pernyataan yang tertera pada
lampiran 1.Masing-masing butir soal memiliki skor teoritis 1-4, sehingga
rentangan skor teoritisnya 30 hingga 120. Dari hasil analisis data dan perhitungan
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statistik diperoleh skor terendah 79, skor tertinggi 108, dan skor rata-rata 91,36.
Perolehan skor penelitian variabelkepemimpinan situasional kepala sekolah
dikelompokan dalam 5 (lima) skala yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi,
sangat tinggi dapat dilihat pada tabel 4.1.
Tabel 4.1: Distribusi Skor Variabel Kepemimpinan Situaional Kepala Sekolah
(X1)
No Tingkat
Kompetensi Rentang Frekuensi Persentase(%)
1 Sangat Rendah 79-85 17 30.9
2 Rendah 86-91 14 25.5
3 Sedang 92-98 10 18.2
4 Tinggi 99-105 6 10.9
5 Sangat Tinggi 106-108 8 14.5
Berdasarkan tabel di atas,hasil analisis deskriptif kepemimpinan
situasional kepala sekolah di SMAN Muara Kulam menunjukkan adanya sebaran
yang sangat variatif. Data menunjukkan bahwa 30,9% atau sebanyak 17 orang
guru memiliki persepsi tentang kepemimpinan situasional yang sangat rendah,
sebanyak 25,5% atau 14 orang guru mempunyai persepsi rendah, ada sebanyak
18,2% atau 10 orang guru yang mempunyai persepsi sedang, 10,9% atau 6 orang
guru yang mempunyai persepsi tinggi, dan sebanyak 14, 5% atau 8 orang yang
mempunyai persepsi sangat tinggi terhadap kepemimpinan situasional kepala
sekolah.
b. Kedisiplinan Guru
Variabel kedisiplinan guru SMAN Muara Kulam diukur dengan
menggunakan angket yang terdiri dari 40 butir pernyataan yang tertera pada
lampiran 1.Masing-masing butir pernyataan memiliki skor teoritis 1-4, sehingga
59
rentangan skor teoritisnya 40 hingga 160. Dari hasil analisis data dan perhitungan
statistik diperoleh skor terendah 113, skor tertinggi 158, dan skor rata-rata 127,38.
Perolehan skor penelitian variabel kedisiplinan guru setelah dikelompokan dalam
5 (lima) skala yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi dan dapat
dilihat pada tabel 4.2.
Tabel 4.2: Distribusi Skor Variabel Kedisiplinan Guru (X2)
No Tingkat Kompetensi Rentang Frekuensi Persentase(%)
1 Sangat Rendah 113-121 22 40
2 Rendah 122-130 15 27.27
3 Sedang 131-139 13 23.64
4 Tinggi 140-148 3 5.45
5 Sangat Tinggi 149-158 2 3.63
Sumber : Data Primer dan perhitungan dengan SPSS 20
Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis deskriptif kedisiplinan guru di
SMAN Muara Kulam menunjukkan adanya sebaran yang sangat variatif. Data
menunjukkan bahwa 40% atau sebanyak 22 orang guru memiliki kedisiplinan
sangat rendah, sebanyak 27,27 % atau 15 orang guru memiliki kedisiplinan
rendah, ada sebanyak 23,64% atau 13 orang guru yang memiliki kedisiplinan
sedang, sebanyak 5,45% atau 3 orang yang memiliki kinerja tinggi dan 3,63%
atau 2 orang guru yang memiliki kedisiplinan sangat tinggi.
c. Kinerja Guru
Variabel kinerja guru SMAN Muara Kulam diukur dengan menggunakan
angket yang terdiri dari 40 butir pernyataan yang tertera pada lampiran 3.Masing-
masing butir pernyataan memiliki skor teoritis 1-4, sehingga rentangan skor
teoritisnya 40 hingga 160. Dari hasil analisis data dan perhitungan statistik
diperoleh skor terendah 106, skor tertinggi 158, dan skor rata-rata 130,33.
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Perolehan skor penelitian variabel kinerja guru setelah dikelompokan dalam 5
(lima) skala yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi dapat dilihat
pada tabel 4.3.
Tabel 4.3: Distribusi Skor Variabel Kinerja Guru (Y)
Berdasarkan  tabel di atas, hasil analisis deskriptif kinerja guru di SMAN
Muara Kulam menunjukkan adanya sebaran yang sangat variatif. Data
menunjukkan bahwa 12,73%  atau sebanyak 7 orang guru memiliki kinerja sangat
rendah, sebanyak 38,18 % atau 21orang guru memiliki kinerja rendah, ada
sebanyak 20% atau 11 orang guru yang memiliki kinerja sedang, sebanyak 20%
atau 11 orang yang memiliki kinerja tinggi dan 9,09% atau 5 orang guru yang
memiliki kinerja sangat tinggi.
2. Pengujian Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Untuk normalitas distribusi galat digunakan Uji Kolmogorov-Smirnov Z
dengan bantuan program SPSS 20. Besar probabilitas uji Kolmogorov-Smirnov Z
dapat dilihatdari nilai Asymp.sig. Jika nilai sig. lebih besar dari tingkat signifikansi
yang ditentukan yaitu 0,05 (α = 5%) maka hipotesis nol diterima artinya model
galat  berdistribusi normal.Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas didapat
hasil sebagai berikut:
No Tingkat Kompetensi Rentang Frekuensi Persentase(%)
1 Sangat Rendah 106-116 7 12.73
2 Rendah 117-127 21 38.18
3 Sedang 128-138 11 20
4 Tinggi 139-149 11 20
5 Sangat Tinggi 150-160 5 9.09
Sumber : Data Primer dan perhitungan dengan SPSS 20
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1) Uji Normalitas Kepemimpinan Situasional Kepala Sekolah
Tabel 4.4. Uji normalitas kepemimpinan situasional kepala sekolah
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kepemimpinan .148 55 .004 .942 55 .010
a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan hasil perhitungan normalitas kepemimpinan situasional
kepala sekolah diperoleh nilai sig0,004. Nilai sig. ini lebih kecil dari  α = 0,05,
sehingga Ho diterima yang berarti data kepemimpinan situasional kepala sekolah
terdistribusi normal.
2) Uji Normalitas Kedisiplinan Guru
Tabel 4.5. Uji normalitas kedisiplinan guru
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Displin
Guru
.161 55 .001 .950 55 .022
a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan hasil perhitungan normalitas kedisiplinan guru diperoleh nilai
sig 0,001. Nilai sig. ini lebih kecil dari  α = 0,05, sehingga Ho diterima yang
berarti data kedisiplinan guru terdistribusi normal.
3) Uji Normalitas Kinerja Guru
4.6. Tabel Uji normalitas kinerja guru
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kinerja
Guru
.133 55 .016 .918 55 .001
a. Lilliefors Significance Correction
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Berdasarkan hasil perhitungan normalitas kinerja guru diperoleh nilai sig
0,016. Nilai sig. ini lebih kecil dari  α = 0,05, sehingga Ho diterima yang berarti
data kinerja guru terdistribusi normal. Rangkuman hasil perhitungan uji
normalitas galat taksiran dapat dilihat pada Tabel 4.7.




















b. Uji Linearitas dan Signifikansi Koefisien Regresi
Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui data penelitian ditinjau dari
garis linear regresi hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Uji
linearitas data menggunakan uji Fisher (F).
1) Uji linearitas kinerja guru atas kepemimpinan situasional kepala sekolah










4016.973 24 167.374 2.454 .010




2604.845 23 113.254 1.661 .096
Within Groups 2046.008 30 68.200
Total 6062.982 54
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Hasil perhitungan uji kelayakan model regresi diperoleh Fhitung = 20,706
(Linearity), dengan nilai probabilitas (sig.) 0,000. Nilai sig.= 0,000  lebih kecil
dari nilai α = 0,05.  Karena nilai sig. = 0,000 < α = 0,05,  maka berarti model
regresi tersebut signifikan.
Uji linearitas (deviation from linearity) dari hasil perhitungan diperoleh
Fhitung = 1,661 dengan nilai probabilitas (sig.) = 0,096. Nilai  sig. = 0,096 lebih
besar dari nilai α = 0,05. Karena sig = 0,096> α = 0,05, maka berarti model linear
dapat diterima. Selengkapnya hasil perhitungan tersebut dituangkan ke dalam
Tabel 4.8.
2) Uji linearitas kinerja guru atas kedisiplinan guru












4090.648 31 131.956 1.539 .144




2452.939 30 81.765 .953 .555
Within Groups 1972.333 23 85.754
Total 6062.982 54
Hasil perhitungan uji kelayakan model regresi diperoleh Fhitung = 19,098
(Linearity), dengan nilai probabilitas (sig.) 0,000. Nilai sig.= 0,000  lebih kecil
dari nilai α = 0,05.  Karena nilai sig. = 0,000 < α = 0,05,  maka berarti model
regresi tersebut signifikan.
Uji linearitas (deviation from linearity) dari hasil perhitungan diperoleh
Fhitung = 0,953 dengan nilai probabilitas (sig.) = 0,555. Nilai  sig. = 0,555 lebih
besar dari nilai α = 0,05. Karena sig = 0,555> α = 0,05, maka berarti model linear
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dapat diterima. Selengkapnya hasil perhitungan tersebut dituangkan ke dalam
Tabel 4.9. Secara keseluruhan uji signifikansi model regresi dan uji linearitas
model regresi dapat dilihat pada Tabel 4.10
Tabel 4.10. Rangkuman hasil uji signifikansi Model regresi
Hasil uji signifikansi model regresi terlihat bahwa semua nilai Sig. < α =
0,05. Artinya, semua model regresi dari variabel penelitian signifikan. Hasil uji
linearitas hubungan antar variabel dirangkum dalam Tabel 4.11.







1 Y atas X1 0.096 0.05 Linear
2 Y atas X2 0,555 0.05 Linear
Tabel 4.11 di atas menunjukkan bahwa Sig.>  α= 0.05. Artinya semua
hubungan kausal antar variabel adalah linear.
3. Analisis Model
Tahapan selanjutnya dalam pengujian model kausalitas adalah melakukan
analisis jalur (path analysis) dengan menggunakan program software SPSS versi.
20.











Kedisiplinan guru - 1,000 0,520







1 Y atas X1 0.000 0.05 Signifikan
2 Y atas X2 0,000 0.05 Signifikan
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ε3
Berdasarkan model kausal yang dibentuk secara teoritik akan diperoleh
diagram analisis jalur dan dihitung nilai koefisien untuk tiap jalurnya. Nilai yang
perlu diketahui untuk perhitungan adalah nilai koefisien korelasi yang disajikan
dalam bentuk matriks seperti Tabel 4.12 Dari tabel tersebut diketahui bahwa nilai
koefisien korelasi (r) antar varibel memiliki derajat hubungan berada pada
katagori sedang malah cendrung lemah.
Model teoritik yang diteliti berdasarkan pemahaman konsep teoritis dan
realita di lapangan dapat dilihat pada Gambar 4.1. Pada diagram jalur ini




Gambar 4.1. Model pengaruh antar variabel berdasarkan perhitungan analisis
regresi.
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien analisis regresi, maka nilai
koefisien korelasi dihitung dan diuji keberartiannya dengan menggunakan statistik
uji t. Apabila koefisien regresi yang diuji menunjukkan nilai koefisien korelasi










dan model hubungan struktural antar variabel dimodifikasi, serta nilai koefisien
korelasi dihitung kembali.
4. Perhitungan Koefisien Regresi
a. Model pengaruh antar variabel X1 terhadap Y




Gambar 4.2. Model pengaruhantar variabel X1 terhadap Y
Pengaruh antar variabel pada X1terhadap Y terdiri dari sebuah variabel
terikat yaitu kinerja guru (Y)dan satu variabel bebas, yaitu kepemimpinan
situasional kepala sekolah (X1). Model matematisnya adalah sebagai berikut:
Y= βyx1X1+ y ………………………………………………..………..(1)
Kemudian koefisien regresi atau koefisien standar (beta) pada X1terhadap Ydapat
disajikan pada Tabel 4.13.






t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 67.495 14.982 4.505 .000
Kepemimpinan
Kepsek
.655 .163 .483 4.012 .000











Tabel 4.13 diatas menunjukkan bahwa koefisien regresiX1terhadap Y
diperoleh untuk X1 terhadap Y adalah βyx1 = 0,483(thitung = 4,012), sig. = 0,000<α
= 0,05, secara statistik adalah signifikan dan Ho ditolak. Nilai koefisien
determinasi R2sebesar 0,233. Hasil model empiris disajikan dalam Tabel 4.14.
Besaran εy adalah√(1-R2) = √(1-0,233) = √0,767= 0,876. Kerangka pengaruh
empirisvariabelX1terhadapY dapat dihitung melalui persamaan X1terhadap
Ydibawah ini :
Y = 0,483 X1 + 0,876εy; R2 yx1= 0,233
Besarnya pengaruh variabel lain di luar X1 terhadap Y adalah εy =0,876.
Tabel 4.14. Rangkuman Hasil Model Empiris pada X1 terhadap Y
Model Summary





1 .483a .233 .218 9.36760
a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Kepsek
Diagram pengaruh X1terhadap Ydisajikanpada Gambar 4.3.
εy= 0,876











b. Model pengaruh antar variabel X2 terhadap Y




Gambar 4.4. Model pengaruhantar variabel X2 terhadap Y
Pengaruh antar variabel pada variabel X2 terhadap Y terdiri dari sebuah
variabel terikat yaitu kinerja guru (Y)dan satu variabel bebas, yaitu kedisiplinan
guru (X2). Model matematisnya adalah sebagai berikut:
Y= βyx2 X2 + y ………………………………………………..………..(2)
Kemudian koefisien regresi atau koefisien standar (beta) pada X2 terhadap Ydapat
disajikan pada Tabel 4.15.







t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant)
72.768 12.393 5.872 .000
Disiplin Guru
.419 .095 .520 4.429 .000











Tabel 4.15 diatas menunjukkan bahwa koefisien regresi pada X2 terhadap
Ydiperoleh untuk X2terhadap Y adalah βyx2 = 0,520(thitung = 4,429), sig. = 0,000 <
α = 0,05, secara statistik adalah signifikan dan Ho ditolak. Nilai koefisien
determinasi R2 yx2sebesar 0,270. Hasil model empiris disajikan dalam Tabel 4.16.
Besaran εy adalah√(1-R2) = √(1-0,270) = √0,730= 0,854. Kerangka pengaruh
empirisvariabelX2terhadapY dapat dihitung melalui persamaan X2 terhadap
Ydibawah ini :
Y = 0,520 X2 + 0,854εy; R2 yx1= 0,270
Besarnya pengaruh variabel lain di luar X2terhadap Y adalah εy =0,854.
Tabel 4.16. Rangkuman Hasil Model Empiris pada X2 terhadap Y





1 .520a .270 .256 9.13760
a. Predictors: (Constant), Disiplin Guru
Diagram pengaruh X2 terhadap Ydisajikanpada Gambar 4.5.
εy= 0,854











c. Model pengaruh antar Variabel X1 dan X2 terhadap Y
Bagan model pengaruh antar variabel pada substruktural-3 yaitu pengaruh





Gambar 4.6. Model pengaruhantar variabel pada X1 dan X2 terhadap Y
Pengaruh antar variabel pada X1 dan X2 terhadap Y terdiri dari sebuah
variabel terikat yaitu kinerja guru (Y)dan dua variabel bebas, yaitu kepemimpinan
situasional kepala sekolah (X1), dan kedisiplinan (X2). Model matematisnya
adalah sebagai berikut:
Y= βyx1 X1 + βyx2 X2 + y ………………………………………………..………..(3)
Kemudian koefisien regresi atau koefisien standar (beta) pada X1 dan X2 terhadap

















t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant)
50.660 15.182 3.337 .002
Kepemimpinan
Kepsek .410 .175 .302 2.344 .023
Disiplin Guru
.301 .104 .374 2.903 .005
a. Dependent Variable: Kinerja Guru
Tabel4.17 diatas dapat ditunjukkan bahwa koefisien regresi pada untuk
X1terhadap Y adalah βyx1 = 0,302 (thitung = 2,344), sig. = 0,023 < α = 0,05, secara
statistik adalah signifikan dan Ho ditolak. Koefisien jalur X2 terhadap Y adalah
βyx2 = 0,374 (thitung = 2.903),sig. = 0,005 < α = 0,05, secara statistik adalah
signifikan dan H0 ditolak. Nilai koefisien determinasi R
2
yx1x2sebesar 0,340. Hasil
model empiris disajikan dalam Tabel 4.18.
Besaran εy adalah√(1-R2) = √(1-0,340) = √0,660= 0,812. Kerangka hubungan
kausal empiris  variabel X1dan X2terhadap Y dapat dihitung melalui persamaan
X1 dan X2 terhadap Ydibawah ini :
Y = 0,302 X1 + 0.374 X2 + 0,812εy; R2 yx1x2= 0,340
Tabel 4.18. Rangkuman Hasil Model Empiris pada X1 dan X2 terhadap Y
Model Summary





1 .583a .340 .314 8.77306
a. Predictors: (Constant), Disiplin Guru, Kepemimpinan Kepsek
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Diagram model pengaruhantar X1 dan X2 terhadap Ydisajikanpada Gambar 4.7.
εy= 0,812
Gambar 4.7. Model pengaruhantar X1 dan X2 terhadap Y
Hasil perhitungan koefisien regresi dirangkum hasil analisis secara
keseluruhan dalam Tabel 4.19.
Tabel 4.19. Hasil Perhitungan dan pengujian koefisien regresi
Koefisien Jalur Sig. Alpha
α
Keputusan Kesimpulan
βyx1= 0,483 0,000 0,05 Ho  tolak Signifikan





0,05 Ho  tolak Signifikan
Tabel 4.19 di atas  menunjukkan bahwa terdapat 3 koefisien regresi yang
signifikan pada α =0,05. Dengan alasan memiliki Sig< α = 0,05 ,maka koefisien
regresi antar variabel kepemimpinan situasional kepala sekolah
(X1)dankedisiplinan guru (X2)terhadap kinerja (Y) adalah signifikan. Artinya
model kausal teoritis sesuai dengan model empiris, sehingga model analisis












kepemimpinan situasional kepala sekolah dan kedisiplinan guru berpengaruh
terhadap kinerja guru.
5. Pengujian Hipotesis Statistik
Setelah analisis model struktural dilakukan, hasil perhitungan yang
diperoleh digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan untuk menarik
kesimpulan melalui perhitungan nilai koefisien regresi/ signifikansi untuk setiap
hipotesis yang diteliti. Hasil keputusan terhadap seluruh hipotesis yang diajukan
dapat dijelaskan sebagai berikut :
1) Pengaruh kepemimpinan situasional kepala sekolah(X1) terhadap
kinerjaguru (Y).
Hipotesis yang diuji adalah ; H0 : βyx1≤ 0;
H1 :  βyx1> 0;
Hasil perhitungan nilai koefisien regresi diperoleh βyx1= 0,483 dengan
thitung = 4,012, sig. = 0,000. Karena nilai sig.= 0,000< α = 0,05 maka koefisien
regresi signifikan dengan pernyataan H0 ditolak. Dari temuan tersebut dapat
disimpulkan bahwa kepemimpinan situasional kepala sekolah berpengaruh
terhadap kinerja guru.
2) Pengaruh kedisiplinan guru(X2) terhadap kinerja guru (Y).
Hipotesis yang diuji adalah ; H0 : βyx2≤ 0;
H1 :  βyx2> 0;
Hasil perhitungan nilai koefisien regresi diperoleh βyx2= 0,520dengan thitung
= 4,429, sig. = 0,000. Karena nilai sig. = 0,000< α = 0,05 maka koefisien regresi
signifikan dengan pernyataan H0 ditolak. Dari temuan tersebut dapat disimpulkan
bahwa kedisiplinan guru berpengaruh terhadap kinerja guru.
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3) Pengaruh kepemimpinan situasional kepala sekolah (X1) dan kedisiplinan
guru terhadapkinerja guru (Y).
Hipotesis yang diuji adalah ; H0 : βyx1x2≤ 0;
H1 :  βyx1x2> 0;
Hasil perhitungan nilai koefisien regresiβyx1 = 0,302 (thitung = 2,344), sig. =
0,023 < α = 0,05, secara statistik adalah signifikan dan Ho ditolak. Koefisien
regresi X2 terhadap Y adalah βyx2 = 0,374 (thitung = 2.903),sig. = 0,005 < α = 0,05
maka koefisien jalur signifikan dengan pernyataan H0 ditolak. Dari temuan
tersebut dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan situasional kepala sekolah dan
kedisiplinan guruberpengaruh terhadap kinerja guru.
Tabel 4.20. Rekapitulasi Hasil Pengujian Hipotesis
No
.









H0 : βyx1≤ 0




2 Kedisiplinan guru (X2)
berpengaruh terhadap
kinerja guru (Y)
H0 : βyx2≤ 0











H0 : βyx1x2≤ 0






1. Pengaruh Kepemimpinan situasional kepala terhadap Kinerja Guru
di SMAN Muara Kulam
Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa kepemimpinan situasional
kepala sekolah berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru ditunjukkan
dengan nilai koefisien jalur pyx1 = 0,483. Dengan demikian kepemimpinan
situasional kepala sekolah merupakan variabel paling penting dalam
meningkatkan kinerja guru. Hasil penelitian ini menunjukan kepemimpinan
situasional kepala sekolah berpengaruh terhadap naik turunnya variabel kinerja
guru. Hal ini mendukung hasil penelitian Lamiang (2017) dan pendapat Gibson
Gibson (2003: 39), ada tiga perangkat variabel yang mempengaruhi perilaku dan
prestasi kerja atau kinerja, yaitu : 1) variabel individual, terdiri dari: kemampuan
dan keterampilan, mental dan fisik, latar belakang (keluarga, tingkat sosial),
penggajian dan demografis, 2) variabel organisasional, terdiri dari: sumber daya,
kepemimpinan, imbalan, struktur desain pekerjaan, 3) variabel psikologis, terdiri
dari: persepsi, sikap, kepribadian, belajar, motivasi.
Variabel kepemimpinan situasional kepala sekolah (X1) diukur dengan
angket yang terdiri dari 30 butir pernyataan yang tertera pada lampiran 1, yang
terdiri dari 10 butir tentang gaya instruksional/memberi tahu/ telling, 6 butir
tentang gaya konsultatif (menjajakan)/selling, 7 butir tentang gaya partisipatif
(participating), dan 7 butir tentang gaya delegating (mendelegasikan). Masing-
masing butir memiliki skor 1-4 sehingga rentangan skor teoritisnya 40 sampai
160. Dari kuisioner yang disebarkan kepada responden yaitu 55 orang guru
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SMAN Muara Kulam terdiri dari 30 orang guru SMAN Muara Kulam,  15 orang
guru dari kelas jauh Napallicin, dan 10 orang dari kelas jauh Pulau Kidak dan
diperolah data penelitian. Data tersebut diolah ke dalam statistik menggunakan
SPSS 20. Hasil pengolahan data statistik ke dalam SPSS 20 diperoleh data
distribusi skor variabel kepemimpinan situasional kepala sekolah diperoleh skor
terendah 79, skor tertinggi 108, dan skor rata-rata 91.
Hasil analisis data dan perhitungan statistik gaya kepemimpinan
situasional kepala sekolah  diperoleh skor terendah 79, skor tertinggi 108, dan
skor rata-rata 91 menunjukkan adanya sebaran yang sangat variatif. Data
menunjukkan bahwa 30,9%  atau sebanyak 17 orang guru memiliki persepsi
tentang gaya kepemimpinan situasional yang sangat rendah, sebanyak 25,5  %
atau 14 orang guru mempunyai persepsi rendah, ada sebanyak 18,2 % atau 10
orang guru yang mempunyai persepsi sedang, sebanyak 14, 5% atau 8 orang yang
mempunyai persepsi sangat tinggi dan 10,9% atau 6 orang guru yang mempunyai
persepsi tinggi terhadap kepemimpinan situasional kepala sekolah. Penyebab
besarnya persentase persepsi guru terhadap kepemimpinan situasional kepala
sekolah adalah responden yang diambil  berasal dari tiga sekolah yang berbeda
dan berjauhan jaraknya yaitu 35 orang guru SMAN Muara Kulam sebagai sekolah
induk, 15 orang guru kelas jauh Napalldicin, dan 10 orang guru dari kelas jauh
Pulau Kidak. Jarak sekolah induk dengan ke dua kelas jauh tersebut sekitar 60
KM, tidak tersedia transportasi umum maupun jaringan telepon ataupun seluler
sebagi media komuikasi disertai dengan kondisi jalan yang sangat
memprihatinkan. Kondisi tersebut menjadi hambatan bagi kepala sekolah untuk
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mengunjungi kelas jauh tersebut. Hal lain yang menghambat kunjungan kepala
sekolah ke kelas jauh adalah kembalinya sekolah tingkat SMA ke provinsi dimana
semua urusan administrasi kembali kepada Dinas pendidikan Provinsi. Jarak yang
sangat jauh antara letak sekolah dengan Dinas Pendidikan provinsi Sumatera
Selatan berimplikasi pada lama perjalanan yang dibutuhkan kepala sekolah dalam
mengurus kebutuhan administrasi sekolah sehingga waktu kepala sekolah berada
di sekolah sangat terbatas. Hal ini mempengaruhi sedikitnya kesempatan kepala
sekolah mengunjungi kelas jauh. Akibat dari sedikitnya kunjungan kepala sekolah
ke kelas jauh adalah guru tidak terlalu merasakan keberadaan kepala sekolah dan
gaya kepemimpinan  yang digunakan oleh kepala sekolah yaitu kepemimpinan
situasional.
Menurut Sulistiyorini (2001: 63) mengatakan bahwa Kepemimpinan di
bidang pendidikan memiliki pengertian bahwa pemimpin harus memiliki
keterampilan dalam mempengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan dan
menggerakkan orang lain yang ada hubungannya dengan pelaksanaan dan
pengembangan pendidikan dan pengajaran ataupun pelatihan agar segenap
kegiatan dapat berjalan secara efektif dan efisien yang pada gilirannya akan
mencapai tujuan pendidikan dan pengajaran yang telah ditetapkan.
Hasil dari uji t yang dilakukan untuk melihat pengaruh kepemimpinan
situasional kepala sekolah terhadap kinerja guru diperoleh t hitung sebesar 4,012
dan t tabel 2,00  karena angka t hitung 4,012 >2,00 makaH1 diterima dan H0
ditolak. Karena itu hipotesis penelitian menyatakan terdapat pengaruh
kepemimpinan situasional kepala sekolah terhadap kinerja guru diterima. Harga
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signifikansi yang diperoleh adalah 0,00. Karena harga signifikansi 0,00<0,05 , H1
diterima  artinya terdapat pengaruhyang signifikan antara kepemimpinan
situasional kepala sekolah terhadap kinerja guru.
Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi aktivitas-aktivitas sebuah
kelompok yang diorganisasikan ke arah pencapaian tujuan. Kepemimpinan adalah
proses memberi makna (pengaruh yang bermakna) terhadap suatu kolektif dan
mengakibatkan kesediaan untuk melakukan usaha yang diinginkan dalam
mencapai sasaran Yulk (2005).
Menurut Hersey Blanchard dalam Wahjosumidjo (1994: 296) gaya
kepemimpinan situasional adalah gaya kepemimpinan yang berfokus pada
kesesuaian atau efektifitas gaya kepemimpinan sesuai dengan kematangan
pengikutnya dalam kaitannya dengan tugas tertentu yang terdiri dari empat gaya
yaitu telling, selling, participating, dan delegating.
Gaya kepemimpinan situasional tersebut sesuai dengan yang dijelaskan
Sedarmayanti (2011: 14) memiliki dimensi-dimensi sebagai berikut:
1. Telling/memberitahukan: kemampuan seorang pemimpin untuk
mendefinisikan peranan-peranan yang dibutuhkan untuk melakukan tugas dan
mengatakan pada pengikutnya apa, dimana, bagaimana, dan kapan melakukan
tugas-tugasnya. Menurut aisyah dan Takdir (2017: 122) jika seorang
pemimpin berprilaku memberitahukan, hal itu berarti bahwa orientasi
tugasnya dapat dikatakan tinggi dan digabung dengan hubungan atasan-
bawahan yang tidak dapat digolongkan sebagai akrab, meskipun tidak pula
digolongkan sebagai hubungan yang tidak bersahabat. Dalam praktek apa
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yang terjadi ialah bahwa seorang pimpinan merumuskan peranan apa yang
diharapkan dimainkan oleh para bawahan dengan memberitahukan kepada
mereka apa, bagaimana, bilamana, dan dimana kegiatan-kegiatan
dilaksanakan.
2. Selling/menjajakan: kemampuan pemimpin utuk menyediahkan instruksi-
instruksi terstruktur  bagi bawahannya disamping juga harus suportif. Menurut
Aisyah dan Takdir (2017: 122) Jika seorang pimpinan berprilaku “menjual”
berarti ia bertitik tolak dari orientasi perumusan tugasnya secara tegas
digabung dengan hubungan atasan-bawahan yang bersifat intensif. Dengan
perilaku yang demikian, bukan hanya peranan bawahan yang jelas, akan tetapi
juga pimpinan memberikan petunjuk-petunjuk pelaksanaan dibarengi oleh
dukungan yang diperlukan oleh para bawahannya itu. Dengan demikian
diharapkan tugas-tugas yang harus dilaksanakan terselesaikan dengan baik.
3. Participating/mengikutsertakan: interaksi antara pemimpin dan bawahan
dimana pemimpin dan bawahan saling berbgai dalam keputusan mengenai
bagaimana yang paling baik untuk menyelesaikan tugas dengan baik. Menurut
aisyah dan Takdir (2017: 122) perilaku seorang pemimpin dalam hal demikian
ialah orientasi tugas yang rendah digabung dengan hubungan atasan bawahan
yang intensif. Perwujudan paling nyata dari perilaku demikian ialah pimpinan
mengajak para bawahannya untuk berperan serta secara aktif dalam proses
pengambilan keputusan. Artinya, pimpinan hanya memainkan peranan selaku
fasilitator untuk memperlancar tugas para bawahan yang antara lain
dilakukannya dengan menggunakan saluran komunikasi yang efektif.
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4. Delegating/mendelegasikan: kemampuan pimpinan dalam menyerahkan
tanggung jawab atas pelaksanaan pekerjaan pada bawahan agar dapat
melakukan efektifitas pekerjaan.Menurut aisyah dan Takdir (2017: 122)
seorang pimpinan dalam menghadapi situasi tertentu dapat pula menggunakan
perilaku berdasarkan orientasi tugas yang rendah pula. Dalam praktek, dengan
perilaku demikian seorang pejabat pimpinan membatasi diri pada pemberian
pengarahan kepada para bawahannya dan menyerahkan pelaksanaan kepada
para bawahannya tersebut tanpa banyak ikut campur tangan.
Dari ke empat dimensi gaya kepemimpinan kepala sekolah dari instrument
yang dijawab oleh responden beberapa pernyataan dari dimensi delegating tidak
valid. Hal ini disebabkan saat kepala ekolah meninggalkan sekolah untuk urusan
kedinasan maka kepala sekolah Muara Kulam mendelegasikan tugas kepada
orang tertentu yang dianggapmempunyai kompeten yang mumpuni untuk
menyelesaikan tugas tersebut. Pendelegasian tugas tersebut cenderung kepada
orang-orang tertentu saja dan tidak melibatkan personel guru yang lain. Hal ini
dilakukan karena memilih orang yang benar-benar kompeten, menjaga
kepercayaan, dan bertanggung jawab bukanlah hal yang mudah. Sehingga pada
saat responden mengisi jawaban sesuai dengan kondisi yang nereka rasakan yaitu
kepala sekolah tidak mendelegasikan tugas dengan baik.
Berdasarkan uraian landasan teori diungkapkan bahwa jika seorang
pemimpin memiliki gaya kepemimpinan situasional yang baik, yaitu teknik yang
digunakan oleh pimpinan untuk mempengaruhi bawahan agar sasaran organisasi
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tercapai dengan menggunakan pendekatan telling, selling, participating, and
delegating maka guru akan melaksanakan tugas mengajarnya dengan baik.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Yamin dan Maisah (2010:74), faktor
penentu keberhasilan seorang pemimpin  diantaranya adalah teknik
kepemimpinan,  yaitu bagaimana seorang pemimpin mampu menciptakan situasi
sehingga menyebabkan orang yang dipimpinnya timbul kesadaran untuk
melaksanakan apa yang dikehendaki oleh seorang pemimpin. Mulyasa (dalam
Barnawi dan Arifin, 2012:72) juga menyatakan bahwa gaya kepemimpinan
berpengaruh terhadap kinerja guru untuk meningkatkan produktivitas kerja demi
mencapai tujuan.  Berdasarkan uraian di atas, hipotesis yang menyatakan terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan situasional
terhadap kinerja guru di SMAN Muara Kulam dapat diterima, artinya setiap
kenaikan kemampuan gaya kepemimpinan situasional kepala sekolah, maka akan
berakibat pada peningkatan kinerja guru SMAN Muara Kulam.
b. PengaruhKedisiplinan Guru terhadap Kinerja Gurudi SMAN Muara
Kulam
Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa kedisiplinan berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja guru ditunjukkan dengan nilai koefisien jalur
pyx2 = 0,520. Dengan demikian kedisiplinan merupakan variabel paling penting
dalam meningkatkan kinerja guru. Hasil penelitian ini menunjukan kedisiplinan
guru berpengaruh terhadap naik turunnya variabel kinerja guru.
Kedisiplinan kerja adalah bagaimana seseorang mampu untuk bekerja
sesuai dengan aturan dan rambu-rambu yang telah ditetapkan oleh organisasi dan
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mencapai tujuan organisasi. Sedangkan T. Hani Handoko (2000: 208)
mendefinisikan disiplin secara sederhana yaitu disiplin sebagai kegiatan
manajemen untuk menjalankan standar-standar organisasi. Seseorang dapat
dikatakan memiliki disiplin kerja yang tinggi jikayang bersangkutan konsekuen,
konsisten, taat asas, bertanggungjawab atas tugas yang diamanahkan kepadanya.
Hasil dari uji t yang dilakukan untuk melihat pengaruh kedisiplinan guru
terhadap kinerja guru diperoleh t hitung sebesar 4,429 dan t tabel 2,00  karena
angka t hitung 4,429 >2,00 maka H1 diterima dan H0 ditolak. Karena hipotesis
penelitian menyatakan terdapat pengaruh kedisiplinan guru terhadap kinerja guru
dapat diterima. Harga signifikansi yang diperoleh adalah 0.00 dan karena
0,00<0,05, H1 diterima  artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara
kedisiplinan guru terhadap kinerja guru dan bersifat linear.
Faktor yang mempengaruhi kedisiplinan kerja menurut Felix A. Nigro dan
Manef (1999: 10) adalah:
a. Pengembangan struktur organisasi yang sehat untuk melaksanakan
program kepegawaian, dalam tanggung jawab tugas setiap pegawai
ditentukan dengan jelas dan tegas;
b. Adanya klasifikasi atau penggolongan jabatan yang sistematis dan
luwes serta adanya rencana gaji yang adil dengan mengingat adanya saingan
yang berat dari sektor swasta;
c. Adanya suatu pengusahaan tenaga kerja dan penarikan tenaga kerja
yang lebih baik dengan teknik pengusahaan tenaga kerja yang maju;
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d. Adanya sistem seleksi yang baik yang menjamin adanya
pengangkatan calon-calon pegawai yang paling cakap dan penempatannya
dalam jabatan-jabatan pekerjaan yang sesuai;
e. Adanya rencana kerja latihan jabatan yang luas dengan maksud
untuk menambah keahlian dan kecakapan pegawai, membangun semangat
kerja, dan mempersiapkan mereka untuk kenaikan pangkat;
f. Adanya suatu rencana untuk menilai suatu kecakapan pegawai
secara berkala dan teratur dengan tujuan untuk meneliti serta menetapkan
pegawai yang paling cakap;
g. Adanya suatu rencana kenaikan pangkat yang terutama atas jasa dan
kecakapan pegawai dengan adanya sistem jabatan-jabatan yang sesuai
sehinggi mereka dapat mencapai tingkatan jabatan yang paling tinggi;
h. Adanya usaha-usaha atau kegiatan untuk memperbaiki hubungan
manusia;
i. Adanya suatu program yang lengkap atau baik untuk memelihara
atau mempertahankan semangat dan disiplin pegawai-pegawainya.
Dari faktor–faktor yang mempengaruhi kedisiplinan seseorang di atas, ada
beberapa faktor yang belum dapat dilakukan sepenuhnya guru-guru di SMAN
Muara kulam seperti pada point f yaitu adanya suatu rencana menilai suatu
kecakapan pegawai secara berkala dan teratur dengan tujuan untuk meneliti serta
menetapkan pegawai yang paling cakap. Penilaian kinerja guru di SMAN Muara
Kulam lebih difokus guru PNS karena akan berhubungan dengan pengeluaran
sasaran kinerja pegawai dan DP3 yang diperlukan dalam kenaikan pangkat
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pegawai. Guru yang ada di SMAN Muara kulam sebagian besara dalah guru
honorer. Kebanyakan guru honorer tidak terlalu tertarik dengan adanya penilaian
kinerja guru karena tidak ada implikasinya bagi mereka ke depan. Cakap atau
kurang cakapnya guru tetap memiliki hak yang sama dalam hal penggajian.
Pandangan yang keliru tersebut sering menimbulkan sikap acu tak acu dalam
usaha meningkatkan kinerja mereka.
Dalam kaitanya dengan pekerjaan, disiplin merupakan suatu sikap dan
perilaku yang menunjukkan ketaatan terhadap peraturan. Sikap disiplin
akanmuncul manakala bila telah muncul niat dari dalam diri guru itu sendiri, hal
ini akan lebih kuat mendorong sikap dan perilaku untuk patuh dan mentaati
peraturan sekolah. Sikap dan perilaku disiplin muncul ditandai oleh berbagai
inisiatif, kemauan dan kehendak dalam mentaati segala peraturan yang berlaku.
Sikap disiplin guru akan membantu guru menyelesaikan tugas-tugasnyab tepat
waktu. Penyelesaian tugas tepat waktu sesuai dengan yang distandarkan
menggambarkan kinerja yang baik dari seorang guru.
Hasil analisis statistik regresi antara kedisiplinan guru dengan kinerja guru
menunjukkan koefisien derajat determinasi (r2) = 0,270 Hal ini menunjukkan
bahwa kedisiplinan guru memberikan sumbangan sebesar 27,04% terhadap
kinerja guru. Dari data tersebut dapat kita lihat tingkat kedisiplinan guru di
SMAN Muara Kulam masih sangat rendah, dengan tingkat kedisiplinan guru yang
masih rendah akan mempengaruhi kinerja guru di SMAN Muara Kulam yang
hanya memberikan sumbangan 27,04% terhadap kinerja guru.
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Hasil analisis deskriptif kinerja guru di SMAN Muara Kulam
menunjukkan adanya sebaran yang sangat variatif. Data menunjukkan bahwa
12,73%  atau sebanyak 7 orang guru memiliki kinerja sangat rendah, sebanyak
38,18 % atau 21 orang guru memiliki kinerja rendah, ada sebanyak 20% atau 11
orang guru yang memiliki kinerja sedang, sebanyak 20% atau 11 orang yang
memiliki kinerja tinggi dan 9,09% atau 5 orang guru yang memiliki kinerja sangat
tinggi. Data tersebut menjelaskan kinerja guru di SMAN Muara Kulam masih
rendah.
3. Pengaruh kepemimpinan situasional kepala sekolah dan kedisiplinan
guru secara bersama-sama terhadap kinerja guru
Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa kepemimpinan situasional
kepala sekolah dan kedisiplinan guru berpengaruh secara bersama-sama terhadap
kinerja guru ditunjukkan dengan nilai koefisien jalur pyx1 = 0,302 dan pyx2=
0,374. Dengan demikian kepemimpinan situasional kepala sekolah dan
kedisiplinan guru merupakan variabel paling penting dalam meningkatkan kinerja
guru. Hasil penelitian ini menunjukan kepemimpinan situasional kepala sekolah
dan kedisiplinan gurusecara bersama-sama berpengaruh terhadap naik turunnya
variabel kinerja guru.
Hasil uji t  untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan situasional kepala
sekolah dan kedisiplinan guru secara bersama-sama mempengaruhi kinerja guru
diperoleh tx1 hitung sebesar 2,344dan tx2 hitung 2,903 dan t tabel 2,00  karena
angka t hitung 2,344> 2,00 dan 2,903 > 2,00 maka H1 diterima dan H0 ditolak.
Karena itu hipotesis penelitian menyatakan terdapat pengaruh kepemimpinan
86
situasional kepala sekolah kedisiplinan guru secara bersama-sama terhadap
kinerja guru dapat diterima. Harga signifikansi yang diperoleh adalah 0,005 dan
karena 0,005< 0,05, H1 diterima  artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara
kepemimpinan situasional kepala sekolah dan kedisiplinan guru secara bersama-
sama terhadap kinerja guru dan bersifat linear.
Kinerja guru adalah performance atau unjuk kerja guru dalam
melaksanakan tugasnya sebagai guru. Menurut Depdiknas (2008: 21) kinerja guru
dapat dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi/kriteria kompetensi yang harus
dimiliki oleh setiap guru. Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru ada
empat kompetensi yaitu kompetensi profesional, kompetensi pedagogis,
kompetensi sosial, dan kompetensi kepribadian.Menurut Mangkuprawira dan
Vitayala (dalam Yamin dan Maisah, 2010:129) menyatakan bahwa kinerja
merupakan suatu kontruksi multidimensi yang mencakup banyak faktor yang
mempengaruhinya.
Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru dalah gaya
kepemimpinan situasional kepala sekolah.Gaya kepemimpinan situasional kepala
sekolah adalah model gaya kepemimpinan yang memfokuskan pada pengikut,
pengikut yang dimaksud adalah karyawan di dalam suatu perusahaan. Gaya
kepemimpinan situasional diterapkan dengan melihat kesiapan dan kematangan
dari para karyawannya untuk menjalankan pekerjaan yang diberikan oleh
pemimpin. Kesiapan dan kematangan tersebut diperoleh dari tingkat arahan dan
bimbingan yang diberikan pimpinan serta dukungan emosional yang diberikan
pimpinan kepada para karyawan. Terbentuknya kesiapan dan kematangan pada
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diri karyawan mampu menimbulkan suatu peningkatan kinerja. Gaya
kepemimpinan situasional mempunyai hubungan dengan kinerja karyawan.
Kinerja kelompok yang efektif bergantung pada padanan yang tepat antara gaya
interaksi dari si pemimpin dengan bawahannya serta sampai tingkat mana situasi
memberikan kendali dan pengaruh kepada pemimpin (Thoha, 1996:65).
Pendapat di atas sejalan dengan Gibson (2003: 39), ada tiga perangkat
variabel yang mempengaruhi perilaku dan prestasi kerja atau kinerja, yaitu: 1)
Variabel Individual, terdiri dari: kemampuan dan keterampilan, mental dan fisik,
latar belakang (keluarga, tingkat sosial), penggajian dan demografis (umur, asal-
usul, jenis kelamin), 2) Variabel Organisasional, terdiri dari: sumber daya,
kepemimpinan, imbalan, struktur desain pekerjaan, 3) Variabel Psikologis, terdiri
dari: persepsi, sikap, kepribadian, belajar, motivasi.
Pendapat yang dikemukan Gibson di atas menerangkan salah satu variabel
yang menentukan kineja guru adalah variabel organisasional seperti sumber daya,
kepemimpinan, imbalan, struktur desain pekerjaan. Kepemimpinan kepala sekolah
akan menerang bagaimana iklim kerja di sekolah tersebut. Kepala sekolah akan
menjadi model bagi bawahannya. Kepala sekolah yang disiplin akan membawa
iklim kerja yang disiplin di sekolah. Sekolah yang memiliki guru-guru yang
profesional dengan tingkat kedisiplinan tinggi akan membentuk guru yang masuk
ke dalam lingkungan kerja tersebut menjadi disiplin. Variabel lainnya yang
mempengaruhi kinerja seorang guru adalah berasal dari dalam guru itu sendiri,
motivasi kerja dan kepribadian guru. Guru yang memiliki kedisiplinan yang tinggi
dalam meyelesaikan tugas-tugasnya tepat waktu akan memperlihatkan kinerja
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yang baik di sekolah. Motivasi pribadi dalam menyelesaikan tugas sangat penting
dimiliki guru baik dalam pengawasan kepala sekolah maupun di luar pengawasan
kepala sekolah.
Tabel 4.21 Pengaruh Variabel Bebas terhadap Variabel Terikat
No Variabel Analisis regresi terhadap
Kinerja Guru (%)
1 Kepemimpinan situasional kepala
sekolah
23,32
2 Disiplin guru 27,04
Berdasarkan hasil analisis regresi Tabel 4.21 menunjukkan bahwa variabel
yang paling tinggi pengaruhnya terhadap peningkatan kinerja guru adalah
kedisiplinan guru yaitu sebesar 27,04%. Hal ini disebabkan karena kesadaran akan
tugas dan kewajiban dalam diri seorang guru untuk menjalankan tugas mulia
mencerdaskan anak-anak bangsa tetap melekat di dalam diri guru walaupun
pengawasan kepala sekoalah termasuk rendah guru tetap menjalankan tugas
sebagaimana mestinya. Variabel gaya kepemimpinan situasional kepala sekolah
memiliki pengaruh yang paling lemah dibandingkan variabel kedisiplinan guru.
Dalam kaitanya dengan pekerjaan, disiplin merupakan suatu sikap dan
perilaku yang menunjukkan ketaatan terhadap peraturan. Sikap disiplin
akanmuncul manakala bila telah muncul niat dari dalam diri guru itu sendiri, hal
ini akan lebih kuat mendorong sikap dan perilaku untuk patuh dan mentaati
peraturan sekolah. Sikap dan perilaku disiplin muncul ditandai oleh berbagai
inisiatif, kemauan dan kehendak dalam mentaati segala peraturan yang berlaku.
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guru di SMAN MuaraKulam. Artinya,
kepemimpinansituasionalkepalasekolahyang baik akan meningkatkan
kinerja guru di SMANMuaraKulam.
2. Terdapatpengaruh yang signifikanantarakedisiplinan guru terhadapkinerja
guru di SMAN MuaraKulam. Artinya, kedisiplinanyang tinggi dari guru
akan meningkatkan kinerja guru SMAN MuaraKulam.
3. Terdapatpengaruh yang
signifikanantarakepemimpinansituasionalkepalasekolahdankedisiplinan
guru secarabersama-samaterhadapkinerja guru di SMAN
MuaraKulam.Artinyadengangayakepemimpinankepalasekolah yang
cocokdengansituasibawahandandilaksanakandenganbaiksertakedisiplinan




NegeriMuaravariabel yang paling tinggipengaruhnyaterhadappeningkatankinerja





Berdasarkan kesimpulan di atas, penelitian ini memberikan implikasi sebagai
berikut:
1. Kepemimpinansituasionalkepalasekolahberpen
garuhterhadapkinerja guru di SMAN MuaraKulam
Implikasidarihasilpenelitianiniadalah, untukmeningkatkankinerja guru di
SMAN
MuaraKulamdapatdilakukanmelaluigayakepemimpinansituasionalkepalasekolah




participating dan delegatingdenganbaik. Gaya
kepemimpinankepalasekolahmenggambarkaniklimdanbudayakerjasekolahtersebut
.Jikakepalasekolah yang seharusnyamenjadi model bagi guru yang lain
jarangberada di tempatkerjamaka guru
akanmudahmeninggalkantempatkerjasebelumwaktunyakarenakurangnyapengawas
andarikepalasekolah, sehinggakinerja guru secaraumummenjadisanagtrendah.
2. Kedisiplinan guru berpengaruhterhadapkinerja
guru di SMAN MuaraKulam
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sudahdisiplin.Sebaliknyamemberikanperhatianpada guru-guru yang belum







3. Kepemimpinansituasionalkepalasekolahdankedisiplinan guru secarabersama-
samaberpengaruhterhadapkinerja guru di SMAN MuaraKulam












andiikutioleh guru lainnyadantidakakanmampumeningkatkankinerjapara guru.
C. SARAN
Berdasarkanhasilpenelitian, pembahasan dan kesimpulan serta implikasi yang
telah diuraikan sebelumnya, maka saran-saran dapatdikemukakansebagaiberikut:
1. Bagi kepala sekolah sebagai pimpinan di sekolah yang membawahi guru-





2. Bagi guru-guru dapat memperhatikan bahwa betapa pentingnya untuk
meningkatkan kedisiplinandalam rangka meningkatkan kinerja sehingga
berdampak pada mutu dan proses pembelajaran di sekolah.
3. Bagi peneliti lain bidang pendidikan dapat melakukan kajian lebih lanjut
mengenai variabel-variabel lain yang berpengaruh terhadap kinerja guru
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Instrumen 1
ANGKET PENELITIAN KEPEMIMPINAN SITUASIONAL KEPALA
SEKOLAH
PetunjukPengisianAngket
1. Bacalahpernyataan di bawahinidengancermatdantelitikemudianberikanjawaban
yangsesuaidengankeadaananda.
2. Pilihsalahsatujawaban yang tersediadenganmemberikantanda check list yang
sesuaidenganpendapatanda. Pilihanjawaban:
(TS) :TidakSetuju(KS) : KurangSetuju(S) : Setuju(SS) : SangatSetuju
3. Jawablahpernyataaninidenganjujurkarenahalinitidakmerugikanandadanmempenga
ruhi status anda.




Umur :  ……………………………….
JenisKelamin :…………………………………
Strata Pendidikan : …………………………………
KuesionerKepemimpinansituasionalkepalasekolah (X1)
No Pernyataan Jawaban
SS S KS TS
A. Gaya Instruksional/memberitahu/ Telling
1 Kepala sekolah di tempat saya bekerja selalu
mengarahkan tugas-tugas kepada saya
2 Kepala sekolah selalu menjelaskan program
yang telah direncanakan
3 Kepala  sekolah  memberikan  penjelasan
mengenai program yang harus dicapai
terlebih dahulu
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4 Dalam melaksanakan program sekolah,




6 Kepala sekolah  memberi  penjelasan kepada
guru mengenai hal-hal yang perlu dilakukan
oleh guru
7 Dalam melaksanakan program sekolah,
kepala sekolah kurang memperhatikan
kesulitan tim
8 Perhatian kepala sekolah sangat tinggi






B. Gaya Konsultatif (Menjajakan)/Selling
11 Pengadaan pelatihan secara rutin dapat
meningkatkan kemampuan guru dalam
menyampaikan materi kepada siswa
12 Dalam mengambil keputusan, kepala sekolah
minta masukan dari guru-guru
13 Dalam  menjelaskan  jadwal  penyelesaian
suatu program, kepala sekolah melakukan
pada rapat dinas
14 Kepala  sekolah memberikan
gambaran/pandangan strategi yang akan
dilakukan sekolah kepada guru
15 Dalam melaksanakan program sekolah,





C. Gaya Partisipatif (Peran Serta)
17 Kepala   sekolah   selalu   memberikan
dorongan, semangat dan motivasi kepada
bawahan
18 Kepala  sekolah  mau  mendengar  dan
menerima masukan dari guru
19 Kepala  sekolah  menanyakan  kebutuhan-
kebutuhan yang perlukan dalam
menyelesaikan tugas
20 Pemberian tugas hanya pada orang-orang





22 Kepala sekolah memberikan
penguatankepada guru, ketika guru
mampumenyelesaikan pekerjaan dengan Baik
21.
23 Jika dalam rapat sekolah tidak terjadi
kesepakatan maka kepala sekolah akan minta
pendapat dari yang lebih tinggi atau
atasannya



















nsetelah guru selesaimelaksanakantugas yang
didelegasikan
SS: SangatSetuju      S: SetujuKS:  KurangSetuju      TS: TidakSetuju
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Instrumen 2
ANGKET PENELITIAN KEDISIPLINAN GURU
PetunjukPengisianAngket
1. Bacalahpernyataan di bawahinidengancermatdantelitikemudianberikanjawaban
yangsesuaidengankeadaananda.
2. Pilihsalahsatujawaban yang tersediadenganmemberikantanda check list yang
sesuaidenganpendapatanda. Pilihanjawaban:
(TP): TidakPernah (Jr) : Jarang (S) : Sering (SS) : SangatSering
3. Jawablahpernyataaninidenganjujurkarenahalinitidakmerugikanandadanmempenga
ruhi status anda.




Umur :  ……………………………….
JenisKelamin :…………………………………
Strata Pendidikan : …………………………………
KuesioneruntukmengukurKedisiplinan Guru (X2)
No Pernyataan Jawaban
SS S Jr TP
Disiplinwaktu
1 Guru datang kesekolah sebelum
jam pelajaran dimulai
2 Guru meninggalkan sekolah sesuai
dengan waktu yang telah ditetapkan














10 Guru mengerjakantugassesuaidengan SK
yang diterimanya
11 Guru memahamisemua item tatatertibsekolah
12 Guru selalumelaksanakantatatertibsekolah
Disiplinsikap
13 Guru membinahubungankerja yang
harmonisdengantemansejawat
14 Guru hormatterhadapatasan












21 Guru bersikap sopan dan ramah
Kepada orang tuadan masyarakat sekitar.
22 Guru bersikap sopan dan ramah
Kepadasemuawargasekolah.





25 Guru melaksanakan saran
dariatasanuntukmemperbaikikemampuanmen
gajarnya






28 Guru memintapersetujuan RPP
kepadakepalasekolahsebelummengajar


























40 Guru mengikuti program
supervisipengajarandenganbaik
(TP): TidakPernah (Jr) : Jarang (S) : Sering (SS) : SangatSering
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Instrumen 3
ANGKET PENELITIAN KINERJA GURU
PetunjukPengisianAngket
1. Bacalahpernyataan di bawahinidengancermatdantelitikemudianberikanjawaban
yang sesuaidengankeadaananda.
2. Pilihsalahsatujawaban yang tersediadenganmemberikantanda check list yang
sesuaidenganpendapatanda. Pilihanjawaban:
(TP): TidakPernah (Jr) : Jarang (S) : Sering (SS) : SangatSering
3. Jawablahpernyataaninidenganjujurkarenahalinitidakmerugikanandadanmempenga
ruhi status anda.




Umur :  ……………………………….
JenisKelamin :…………………………………
Strata Pendidikan : …………………………………
Kuesioneruntukmengukurkinerja guru (Y)
No Pernyataan Jawaban
SS S Jr TP
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Kompetensiprofesional
1 Sebagai seorang guru, saya mempelajari
berbagai disiplin ilmu untuk memperkaya
pengetahuan saya
2 Saya berusaha mencri dan mempelajari
berbagai sumber untuk memperkaya
pengetahuan yang saya miliki
3 Sebelum mengajar, saya mempelajari terebih
dahulu materi yang saya ajarkan.
4 Saya mengajar kepada siswa, sesuai dengan
kemampuan yang saya miliki.
5 Materi pelajaran yang tidak saya kuasai, tidak
saya ajarkan kepada siswa.
6 Jika ada materi pelajaran yang tidak saya
kuasai, saya usahakan untuk memperdalam
materi itu, kemudian saya ajarkan kepada
siswa.
7 Sebelum saya mengajar, saya mengadakan
analisis karakteristik siswa.
8 Untuk menyusun rencana pelajaran, dasar
pertimbangannya saya gunakan analisis
karakteristik siswa.
9 Siswa yang tidak memiliki motivasi belajar,
rancangan pembelajarannya saya susun
dengan rancangan motivasional.
10 Pembelajaran yang saya berikan kepada
siswa, saya  sesuaikan dengan tujuan
pendidikan nasional.
11 Untuk kelancaran kegiatan di kelas, saya
mengatur pembagian tugas kepada siswa
yang bertanggung jawab dalam kebersihan
dan lain-lain.
KompetensiPedagogik
12 Media pembelajaran yang saya gunakan, saya
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sesuaikan dengan karakteristik siswa.
13 Dalam mengajar, saya menerapkan berbagai
metode pembelajaran.
14 Metode pembelajaran, saya menerapkan
berbagai metode pembelajaran.
15 Saya berusaha menyajikan pembelajaran,
dengan teknik yang mudah dipelajari siswa.
16 Saya mengajar menggunakan media
pembelajaran.
17 Dalam mengajar, saya membrikan penilaian
formatif.
18 Penilaian sumatif, saya gunakan tes tertulis
yang memuat keseluruhan materi yang telah
diajarkan.
19 Semua kegiatan mengajar, saya adaka
perencanaan secara matang.
20 Jika metode pembelajaran menggunakan
metode diskusi, saya memimpin diskusi
tersebut.
21 Saya mengatur pembagian tugas yang
dikerjakan siswa dalam pembelajaran.
22 Saya mengajar menggunakan media
pembelajaran.
23 Guru memilikiadministrasimengajar yang
lengkap.
Kompetensisosial
24 Dengan bekal kemampuan yang saya miliki,
saya membantu apa yang dibutuhkan
masyarakat.
25 Saya memberikan masukan tentang
pemecahan masalah kemasyarakatan yang
ada di sekitar saya.
26 Saya banyak memberikan pemikiran dalam
pengelolaan kegiatan organisasi
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kemasyarakatan yang ada di lingkungan saya.
27 Saya mengerjakan dengan baik pekerjaan
yang dibebankan kepada saya untuk
kepentigan orang banyak.
28 Saya membantu memberikan jalan keluar
bagi teman yang mengalami masalah.
29 Bagi orang yang memperoleh prestasi yang
baik dalam bidang tertentu, saya mendorong
agar berusaha lebih giat lagi sehingga prestasi
tersebut dapat diprtahakan atau ditingkatkan.
30 Saya melaksanakan pekerjaan yang dapat
ditiru oleh orang lain.
31 Saya membina hubungan baik anatra sesama
guru, kepala sekolah, maupun dengan siswa
di sekolah.
32 Dalam setiap memecahkan masalah, saya
lakukan dengan tidak emosional.





35 Saya membimbing siswa dengan sungguh-
sungguh.
36 Saya senang membangun hubungan baik
degan sesama rekan kerja.
Kompetensikepribadian
36 Dalam setiap pekerjaan, saya selesaikan
dengan baik.
37 Saya dapat mengikuti tata tertib yang
diterapkan di sekolah.
38 Saya dipilih dalam tim untuk menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan tugas profesi.
39 Saya tenang dalam menghadapi konflik
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sesama rekan kerja.
40 Saya membantu kepala sekolah dalam
pembinaan dan pengembangan ketrampilan
para guru.
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